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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian penulis tentang “Analisis Hukum Islam 
terhadap Perilaku Sadisme dan Masokisme dalam Hubungan Suami Istri”. Disini 
penulis berusaha untuk menjawab pertanyaan bagaimana deskripsi perilaku sadisme-
masokisme dalam hubungan suami istri? Dan bagaimana analisis hukum Islam 
terhadap perilaku sadisme-masokisme dalam hubungan suami istri? 

Skripsi ini menggunakan jenis penelitian library research dengan metode 
selected bibliography technique. Yaitu melakukan pemilihan dan pengamatan secara 
mendalam dan cermat (teliti) terhadap data-data yang berhubungan dengan perilaku 
sadisme dan masokisme. Dan skripsi ini juga menggunakan pemikiran deduktif. 
Dimana pengumpulan data-data yang bersifat umum untuk kemudian ditarik pada 
sebuah kesimpulan yang bersifat khusus tentang perilaku sadisme dan masokisme 
dalam hubungan suami istri. 

Dari hasil penelitian, menyimpulkan bahwa perilaku sadisme adalah perilaku 
seseorang yang memperoleh kepuasan seksual apabila melakukan atau mengadakan 
penyiksaan terhadap pasangannya, baik secara fisik, maupun bentuk penyiksaan 
secara psikis. Dan perilaku masokisme seksual adalah perilaku seseorang yang 
mendapatkan kepuasan seksual dengan siksaan fisik atau mental terhadap dirinya. Ia 
akan menerima semua bentuk penyiksaan atau kekerasan yang diberikan oleh 
pasangannya. Menurut perspektif hukum Islam, perilaku sadisme dan masokisme 
seksual hukumnya adalah makruh. Karena mengandung unsur penganiayaan dan 
bahaya. Tetapi boleh dilakukan ketika pasangan suami istri membutuhkannya. Hal ini 
dalam upaya mencapai kepuasan seksual bersama, yang akan memberikan 
kebahagiaan dan keharmonisan dalam rumah tangga. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengharapkan kepada umat Islam 
untuk tidak dengan mudah terpengaruh dengan perilaku-perilaku hedonisme dari 
dunia barat tanpa melakukan penyaringan terlebih dahulu. Karena tidak semua hasil 
kebudayaan dunia barat memberikan dampak yang baik dalam kehidupan kita. Dan 
bagi para pasangan yang melakukan perilaku sadisme dan masokisme seksual 
disarankan untuk tidak segan-segan berkonsultasi kepada para pihak yang kompeten 
dibidangnya. Agar dapat mengetahui dampak-dampak yang ditimbulkan dari perilaku 
sadisme dan masokisme seksual. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

 
Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahsa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman 
transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin sebagian dilambangkan 
dengan lambang huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lainnya dengan huruf 
dan tanda sekaligus sebagai berikut : 

 
ARAB LATIN 

Kons. Nama Kons. Nama 
  Alif  Tidak dilambangkan ا
 Ba b Be ب
 Ta t Te ت
 Sa s| Es (dengan titik di atas) ث
 Jim j Je ج
 Ha h} Ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha kh Ka dan Ha خ
 Dal d De د
 Zal z| Zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra r Er ر
 Zai z Zet ز
 Sin  s Es س
 Syin  sy Es dan Ye ش
 Sad s} Es (dengan titik di bawah) ص
 Dad d} De (dengan titik di bawah) ض
 Ta t} Te (dengan titik di bawah) ط
 Za z} Zet (dengan titik di bawah) ظ
 Ain  ‘ Koma terbalik (di atas) ع
 Gain g Ge غ
 Fa f Ef ف
 Qaf q Ki ق
 Kaf k Ka ك
 Lam l El ل
 Mim m Em م
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 Nun  n En ن
 Wau w We و
 Ha h Ha هـ
 Hamzah ’ Apostrof ء
 Ya y Ya ي

 
2. Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf 
sebagai berikut : 
a. Tanda fath}ah dilambangkan dengan huruf a, misalnya rahmatan. 
b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i, misalnya hadis|. 
c. Tanda d}ammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya Bukhari. 

3. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan 
dengan gabungan huruf sebagai berikut : 
a. Vokal rangkap او dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya 

Syawka>niy. 
b. Vokal rangkap اي dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya 

Zuh}ayliy. 
4. Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan horisontal) 
di atasnya, misalnya al-‘a>lami>n. 

5. Syaddah atau tasydi>d yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya mawaddah. 

6. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-la>m, 
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai 
dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda 
sempang sebagai penghubung. Misalnya al-Bukhari, an-Nisa’. 

7. Ta’ marbu>t}ah mati atau yang dibaca seperti berharakat sukun, dalam tulisan 
Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta’ marbu>t}ah yang hidup 
dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya sakinah, rahmatan. 

8. Tanda apostrof (‘) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang 
terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya fuqaha>’. Sedangkan di awal kata, 
huruf hamzah tidak dilambangkan dengan sesuatu pun, misalnya al-Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah swt telah meneguhkan iman kita sekalian dengan petunjuknya, 

bahwa Allah telah menciptakan kita, laki-laki dan perempuan, dari satu jiwa yang 

sama, yakni Adam. Penciptaan laki-laki dan perempuan merupakan anugerah 

Allah, karena jenis laki-laki tidak diciptakan secara lepas dari jenis perempuan, 

juga sebaliknya perempuan tidak diciptakan terlepas dari jenis laki-laki. 

Seandainya perempuan itu dalam keasliannya diciptakan secara terpisah dari laki-

laki, misalnya Allah menciptakan dari unsur lain, yakni bukan dari tanah, maka 

akan terjadi hidup sendiri-sendiri dan jauh satu sama lain. 

Sesuai dengan firman Allah dalam surat al-A’raf ayat 189. 

لِيَسْكُنَ إِلَيْهَا فَلَمَّا تَغَشَّاهَا هُوَ الَّذِي خَلَقَكُم مِّن نَّفْسٍ وَاحِدَةٍ وَجَعَلَ مِنْهَا زَوْجَهَا 
 حَمَلَتْ حَمْلاً خَفِيفاً فَمَرَّتْ بِهِ فَلَمَّا أَثْقَلَت دَّعَوَا اللّهَ رَبَّهُمَا لَئِنْ آتَيْتَنَا صَالِحاً لَّنَكُونَنَّ

 .مِنَ الشَّاآِرِينَ
 
Artinya : “Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari 

padanya Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang 
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung 
kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa 
waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya (suami-isteri) 
bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya 
jika Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah kami terraasuk 
orang-orang yang bersyukur".1 

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Bumi Restu, 1976), 

253 

1 
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Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya perempuan 

merupakan bagian dari laki-laki. sehingga baik laki-laki maupun perempuan 

selalu rindu untuk selalu bersama dan berdampingan dalam hidupnya. Seorang 

laki-laki belum bisa merasakan puncak cintanya terhadap seorang perempuan 

sebelum berhubungan seks dengannya.2 Begitu juga dengan sebaliknya. Bahkan 

dengan seks itu pula dapat menimbulkan kasih sayang, kesenangan, ketentraman, 

serta cinta yang mendalam. Bahkan al-Ghazali juga menyatakan bahwa 

kenikmatan tersebut (seks) merupakan puncak dari segala kenikmatan duniawi, 

karena itu susah bagi umat muslim yang telah baligh untuk menghindari 

kenikmatan ini.3 

Oleh karena itu, Islam sebagai agama yang rah}matan li al-'a>lami>n 

telah mengatur serta memberikan solusi agar penyaluran hasrat seks antara laki-

laki dan perempuan menjadi lebih indah, bersih, suci, halal, dan masuk dalam 

kategori ibadah, yakni melalui proses perkawinan. Demikian pula yang 

dinyatakan al-Ghazali, bahwa nafsu syahwat (seks) selamanya tidak dapat 

dikontrol oleh akal pikiran maupun agama. Dia hanya dapat dikelola atau 

diorganisir, bukan dilawan atau dihilangkan, yaitu dengan cara menyalurkan 

melalui perkawinan yang sah.4 Perkawinan yang penuh dengan rasa cinta dan 

                                                 
2 Laely Mahanani, Hubungan Seksual Suami Istri Di Dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir 

Tematik), (Surabaya: Skripsi pada Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 2006). 43  
3 Mudjab Mahali, Pembinaan Moral Di Mata al-Ghazali, (yogyakarta: BPFE,1984). 137 
4 Al-Ghazali, Tentang Perkawinan Sakinah, alih bahasa Kholila Marhijanto, dikutip dari 

buku Rahmat Sudirman, Konstruksi Seksualitas Islam, (Yogyakarta: Media Pressindo, 1999), 39 
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kasih sayang, agar kita merasa tenang. 

Sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-Rum ayat 21: 

لَكُم مِّنْ أَنفُسِكُمْ أَزْوَاجاً لِّتَسْكُنُوا إِلَيْهَا وَجَعَلَ بَيْنَكُم مَّوَدَّةً  وَمِنْ آيَاتِهِ أَنْ خَلَقَ
 وَرَحْمَةً إِنَّ فِي ذَلِكَ لَآيَاتٍ لِّقَوْمٍ يَتَفَكَّرُونَ

 
Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”5 

 
 

Dan perkawinan adalah suatu perbuatan yang diperintah oleh Allah dan 

juga oleh Rasulullah. Banyak perintah-perintah Allah dalam al-Qur'an untuk 

melaksanakan perkawinan. Diantaranya dalam surat an-Nur ayat 32.  

وَأَنكِحُوا الْأَيَامَى مِنكُمْ وَالصَّالِحِينَ مِنْ عِبَادِآُمْ وَإِمَائِكُمْ إِن يَكُونُوا فُقَرَاء يُغْنِهِمُ اللَّهُ 
 مِن فَضْلِهِ وَاللَّهُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ

 
Artinya : “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu 
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika 
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. 
Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui”.6 

 

Serta beberapa anjuran dari Rasulullah SAW. Untuk melaksanakan 

perkawinan. Diantaranya yaitu: 

 
حَدَّثَنَا عُمَرُ بْنُ حَفْصٍ حَدَّثَنَا أَبِي حَدَّثَنَا الْأَعْمَشُ قَالَ حَدَّثَنِي إِبْرَاهِيمُ عَنْ عَلْقَمَةَ 
قَالَ آُنْتُ مَعَ عَبْدِ اللَّهِ فَلَقِيَهُ عُثْمَانُ بِمِنًى فَقَالَ يَا أَبَا عَبْدِ الرَّحْمَنِ إِنَّ لِي إِلَيْكَ 

                                                 
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 644 
6 Ibid. 549 
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الَ عُثْمَانُ هَلْ لَكَ يَا أَبَا عَبْدِ الرَّحْمَنِ فِي أَنْ نُزَوِّجَكَ بِكْرًا تُذَآِّرُكَ حَاجَةً فَخَلَوَا فَقَ
 مَا آُنْتَ تَعْهَدُ فَلَمَّا رَأَى عَبْدُ اللَّهِ أَنْ لَيْسَ لَهُ حَاجَةٌ إِلَى هَذَا أَشَارَ إِلَيَّ فَقَالَ يَا عَلْقَمَةُ

أَمَا لَئِنْ قُلْتَ ذَلِكَ لَقَدْ قَالَ لَنَا النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَا  فَانْتَهَيْتُ إِلَيْهِ وَهُوَ يَقُولُ
مَعْشَرَ الشَّبَابِ مَنْ اسْتَطَاعَ مِنْكُمْ الْبَاءَةَ فَلْيَتَزَوَّجْ وَمَنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَعَلَيْهِ بِالصَّوْمِ 

 فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ
 
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh Telah 

menceritakan kepada kami bapakku Telah menceritakan kepada kami 
Al A'masy ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Ibrahim dari 
'Alqamah ia berkata; Aku berada bersama Abdullah, lalu ia pun 
ditemui oleh Utsman di Mina. Utsman berkata, "Wahai Abu 
Abdurrahman, sesungguhnya aku memiliki hajat padamu." Maka 
keduanya berbicara empat mata. Utsman bertanya, "Apakah kamu 
wahai Abu Abdurrahman kami nikahkan dengan seorang gadis yang 
akan mengingatkanmu apa yang kamu lakukan?" Maka ketika 
Abdullah melihat bahwa ia tidak berhasrat akan hal ini, ia pun 
memberi isyarat padaku seraya berkata, "Wahai 'Alqamah." Maka aku 
pun segera menuju ke arahnya. Ia berkata, "Kalau Anda berkata 
seperti itu, maka sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
telah bersabda kepada kita: ‘wahai sekalian pemuda, siapa diantara 
kalian yang telah mempunyai kemampuan, maka hendaklah ia 
menikah. Dan barangsiapa yang belum mampu, hendaklah ia 
berpuasa karena hal itu akan lebih bisa meredakan gejolaknya’”.7 

 

Serta hadis|  lain yang berbunyi: 

حَدَّثَنَا سَعِيدُ بْنُ أَبِي مَرْيَمَ أَخْبَرَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ أَخْبَرَنَا حُمَيْدُ بْنُ أَبِي حُمَيْدٍ 
إِلَى بُيُوتِ الطَّوِيلُ أَنَّهُ سَمِعَ أَنَسَ بْنَ مَالِكٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ يَقُولُ جَاءَ ثَلَاثَةُ رَهْطٍ 

 أَزْوَاجِ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَسْأَلُونَ عَنْ عِبَادَةِ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ
لَّمَ قَدْ فَلَمَّا أُخْبِرُوا آَأَنَّهُمْ تَقَالُّوهَا فَقَالُوا وَأَيْنَ نَحْنُ مِنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَ

الَ غُفِرَ لَهُ مَا تَقَدَّمَ مِنْ ذَنْبِهِ وَمَا تَأَخَّرَ قَالَ أَحَدُهُمْ أَمَّا أَنَا فَإِنِّي أُصَلِّي اللَّيْلَ أَبَدًا وَقَ
جَاءَ آخَرُ أَنَا أَصُومُ الدَّهْرَ وَلَا أُفْطِرُ وَقَالَ آخَرُ أَنَا أَعْتَزِلُ النِّسَاءَ فَلَا أَتَزَوَّجُ أَبَدًا فَ
 إِنِّي رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِلَيْهِمْ فَقَالَ أَنْتُمْ الَّذِينَ قُلْتُمْ آَذَا وَآَذَا أَمَا وَاللَّهِ
فَمَنْ لَأَخْشَاآُمْ لِلَّهِ وَأَتْقَاآُمْ لَهُ لَكِنِّي أَصُومُ وَأُفْطِرُ وَأُصَلِّي وَأَرْقُدُ وَأَتَزَوَّجُ النِّسَاءَ 

                                                 
7 Muhammad bin Isma‘il al-Bukha>ri`,  S{ah}i>h} al-Bukha>ri, (Lebanon: Dar al-Kutub al-

Ilmiyah, 2008)  422 
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 رَغِبَ عَنْ سُنَّتِي فَلَيْسَ مِنِّي
 

Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Amir Abu Maryam Telah 
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ja'far Telah mengabarkan 
kepada kami Humaid bin Abu Humaid Ath Thawil bahwa ia 
mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Ada tiga orang 
mendatangi rumah isteri-isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
bertanya tentang ibadah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan 
setelah diberitakan kepada mereka, sepertinya mereka merasa hal itu 
masih sedikit bagi mereka. Mereka berkata, "Ibadah kita tak ada apa-
apanya dibanding Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bukankah 
beliau sudah diampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan juga yang 
akan datang?" Salah seorang dari mereka berkata, "Sungguh, aku 
akan shalat malam selama-lamanya." Kemudian yang lain berkata, 
"Kalau aku, maka sungguh, aku akan berpuasa Dahr (setahun penuh) 
dan aku tidak akan berbuka." Dan yang lain lagi berkata, "Aku akan 
menjauhi wanita dan tidak akan menikah selama-lamanya”. 
Kemudian datanglah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepada 
mereka seraya bertanya: ‘kalian berkata begini dan begitu. Ada pun 
aku, demi Allah, adalah orang yang paling takut kepada Allah 
diantara kalian, dan juga paling bertakwa. Aku berpuasa dan juga 
berbuka, aku shalat dan juga tidur, serta menikahi wanita. 
Barangsiapa yang benci sunnahku, maka bukanlah dari 
golonganku’”.8 

 
 

Perkawinan sendiri merupakan langkah awal terciptanya hak dan 

kewajiban antara laki-laki dan perempuan. Hak dan kewajiban yang menjadi 

konsekuensi dari akad perkawinan yang harus dilakukan dan dipenuhi, baik oleh 

laki-laki (sebagai suami) maupun perempuan (sebagai istri). Dan jima' 

(bersetubuh) merupakan bagian dari hak serta kewajiban bersama antara suami 

istri. 

Dalam hal jima' (bersetubuh), al-Qur'an, yang merupakan kitab suci serta 

                                                 
8 Ibid.  421 
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pedoman bagi umat muslim, banyak memberikan gambaran tentang hal ini. 

Diantaranya dalam Surat al-Baqarah ayat 223 

اتَّقُواْ اللّهَ وَاعْلَمُواْ نِسَآؤُآُمْ حَرْثٌ لَّكُمْ فَأْتُواْ حَرْثَكُمْ أَنَّى شِئْتُمْ وَقَدِّمُواْ لأَنفُسِكُمْ وَ
 أَنَّكُم مُّلاَقُوهُ وَبَشِّرِ الْمُؤْمِنِينَ 

 
Artinya : “Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 

maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan 
menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang yang 
beriman”.9 

 

Kata )الحرث(  berarti tempat bercocok tanam atau tanah yang bisa 

ditanami. Wanita diibaratkan dengan tanah karena ia tempat tumbuhnya anak, 

sebagaimana tanah tempat bercocok tanam.10 Dalam tafsir al-Misbah ditegaskan 

bahwa istri adalah tempat bercocok tanam, bukan saja mengisyaratkan bahwa 

anak yang lahir adalah buah dari benih yang ditanam ayah. Istri hanya berfungsi 

sebagai ladang yang menerima benih.11 Kalau demikian, jangan salahkan ladang 

(istri) bila yang tumbuh apel, padahal suami menginginkan mangga, karena benih 

yang suami tanam adalah benih apel bukan mangga. 

 

Sedangkan kata )أنى شئتم(  menurut al-Maragi berati sesuka hatimu. 

Dengan berdiri, duduk, telentang dari depan atau dari belakang. Tetapi yang 

                                                 
9 Ibid. 54 
10 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Jilid 2, (Semarang: Karya Toha Putra, 1993), 

269 
11 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 1,  (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 449 
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kamu datangi hanya satu, yaitu tempat kamu 'bercocok tanam'.12 Sehingga tidak 

ada dosa bagi suami untuk mendatangi istri-istrinya dengan cara apapun yang 

suami sukai, selama suami melakukannya untuk mendapatkan keturunan dan 

melakukannya pada tempat yang sebenarnya. Sebab arah yang lain berfungsi 

mengeluarkan najis dan kotoran, bukan untuk menerima yang suci dan bersih. 

Sperma adalah sesuatu yang suci dan menumpahkannya pun harus suci, karena 

itu lakukanlah untuk tujuan memelihara diri dari terjerumus kepada dosa. Sebab, 

agama tidak bermaksud memberatkan manusia dan melarang manusia untuk 

menikmati hubungan seks dengan pasangannya. Sebaliknya, agama justru ingin 

mendatangkan kebaikan dan manfaat bagi manusia. 

Dan surat al-Baqarah ayat 187 

 أُحِلَّ لَكُمْ لَيْلَةَ الصِّيَامِ الرَّفَثُ إِلَى نِسَآئِكُمْ هُنَّ لِبَاسٌ لَّكُمْ وَأَنتُمْ لِبَاسٌ لَّهُنَّ عَلِمَ اللّهُ
نُونَ أَنفُسَكُمْ فَتَابَ عَلَيْكُمْ وَعَفَا عَنكُمْ فَالآنَ بَاشِرُوهُنَّ وَابْتَغُواْ مَا أَنَّكُمْ آُنتُمْ تَخْتا

آَتَبَ اللّهُ لَكُمْ وَآُلُواْ وَاشْرَبُواْ حَتَّى يَتَبَيَّنَ لَكُمُ الْخَيْطُ الأَبْيَضُ مِنَ الْخَيْطِ الأَسْوَدِ مِنَ 
ى الَّليْلِ وَلاَ تُبَاشِرُوهُنَّ وَأَنتُمْ عَاآِفُونَ فِي الْمَسَاجِدِ تِلْكَ الْفَجْرِ ثُمَّ أَتِمُّواْ الصِّيَامَ إِلَ

 حُدُودُ اللّهِ فَلاَ تَقْرَبُوهَا آَذَلِكَ يُبَيِّنُ اللّهُ آيَاتِهِ لِلنَّاسِ لَعَلَّهُمْ يَتَّقُونَ 
 
Artinya : “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 

dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan 
kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya 
kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni 
kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah 
mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan 
makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang 
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang 
kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah 
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 

                                                 
12 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, 269 
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kepada manusia, supaya mereka bertakwa”.13 
 

Seks adalah kebutuhan laki-laki dan perempuan, karena itu istri 

merupakan pakaian bagi suami, dan suamipun merupakan pakaian bagi istri.14 

Kalau dalam kehidupan normal seseorang tidak dapat hidup tanpa pakaian, maka 

demikian juga keberpasangan tidak dapat dihindari dalam kehidupan normal 

manusia dewasa. Dan pasangan suami istri harus bisa saling melengkapi dan 

menutup kekurangan pasangannya, seperti pakaian yang bisa menutup aurat dan 

kekurangan jasmani manusia. 

Dari beberapa ayat al-Qur'an tersebut, terdapat indikasi bahwa kepuasan 

seksual sangatlah penting dalam membentuk keluarga sakinah, mawaddah, wa 

rahmah. Karena jika salah satu dari suami atau istri tidak mendapatkan kepuasan 

dalam urusan seks, maka mereka akan mencari jalan lain dalam pemuasan 

syahwat mereka. 

Dalam hal pemenuhan kepuasan ini, tidak sedikit pasangan suami istri 

yang melakukan perilaku sadisme dan masokisme seksual. Perilaku ini sedikit 

berbeda dari hubungan suami istri (bersetubuh) yang lazim dilakukan 

kebanyakan orang. Perilaku sadisme adalah perilaku seksual seseorang yang 

mana kepuasan seksual diasosiasikan dengan penderitaan, kesakitan dan 

hukuman baik fisik maupun psikis.15 Penyebab dari perilaku ini antara lain 

                                                 
13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 45 
14 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, 384 
15 W. Setiawan, Penuntun Kebahagiaan Sex, (Surabaya: Walsi, tt), 135 
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karena pendidikan yang salah, pengalaman yang traumatis, dan pula kepribadian 

yang psikopatis.16 

Sedangkan perilaku Masokisme adalah perilaku seksual dimana individu 

memperoleh kepuasan seksual lewat kesakitan atau penyiksaan pada diri 

sendiri.17 Pola perilaku ini biasanya disebabkan oleh kepasifan wanita dan rasa 

bersalah serta berdosa terhadap pasangannya.18 

Dari pengertian perilaku sadisme dan masokisme di atas, tampak ada 

perbedaan antara konsep dari perilaku sadisme dan masokisme dengan ajaran al-

Qur'an dalam hal pergaulan suami istri. Seperti yang tercantum dalam surat an-

Nisa' ayat 19 

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ لاَ يَحِلُّ لَكُمْ أَن تَرِثُواْ النِّسَاء آَرْهاً وَلاَ تَعْضُلُوهُنَّ لِتَذْهَبُواْ 
بِبَعْضِ مَا آتَيْتُمُوهُنَّ إِلاَّ أَن يَأْتِينَ بِفَاحِشَةٍ مُّبَيِّنَةٍ وَعَاشِرُوهُنَّ بِالْمَعْرُوفِ فَإِن 

 ن تَكْرَهُواْ شَيْئاً وَيَجْعَلَ اللّهُ فِيهِ خَيْراً آَثِيراآَرِهْتُمُوهُنَّ فَعَسَى أَ
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 

wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah 
kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan 
keji yang nyata . Dan bergaullah dengan mereka secara patut. 
Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) 
karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 
menjadikan padanya kebaikan yang banyak”.19 

 
Karena itu, dalam skripsi ini penulis berusaha membahas tentang 

“Analisis Hukum Islam terhadap Perilaku Sadisme dan Masokisme dalam 

                                                 
16 Kartini Kartono, Psikologo Abnormal dan Abnormalitas Seksual, (Bandung: Mandar Maju, 

1989), 260 
17 W. Setiawan, Penuntun Kebahagiaan Sex, 136 
18 Kartini Kartono, Psikologo Abnormal dan Abnormalitas Seksual, 136 
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 119 
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Hubungan Suami Istri”. Dan tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana Islam memandang tentang perilaku sadisme dan masokisme yang 

akan penulis susun dalam bentuk skripsi. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas, dapat diketahui bahwa masalah pokok yang 

dikemukakan dalam latar belakang masalah diatas adalah sebagai berikut: 

1. Membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. 

2. Hubungan suami istri di dalam Islam. 

3. Perilaku sadisme. 

4. Faktor yang melatar belakangi perilaku sadisme. 

5. Perilaku masokisme. 

6. Faktor yang melatar belakangi perilaku masokisme. 

7. Perilaku sadisme dan masokisme yang harmonis. 

8. Pandangan hukum Islam tentang perbuatan sadisme dan masokisme seksual. 

 
 
C. Pembatasan Masalah 

Untuk mengetahui lebih detail arah pembahasan dari permasalahan diatas, 

maka dalam skripsi ini direncanakan akan dibatasi dalam masalah-masalah 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan perilaku sadisme dan masokisme seksual terhadap pasangannya. 
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2. Pandangan hukum Islam tentang perbuatan sadisme dan masokisme seksual 

Hubungan suami istri. 

 

D. Rumusam Masalah 

Masalah yang akan dikaji dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana deskripsi perilaku sadisme dan masokisme dalam hubungan 

suami istri? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap perilaku sadisme dan masokisme 

dalam hubungan suami istri? 

 

E. Kajian Pustaka 

Pembahasan mengenai perilaku sadisme dan masokisme belum pernah 

dibahas dalam karya tulis yang lainnya. Tetapi cukup banyak penelitian yang 

membahas masalah hubungan antara suami istri dalam sebuah keluarga. 

Diantaranya:  

1. Dalam skripsi saudara Muhammad Fathul Bari yang berjudul “Batasan 

minimal Frekuensi Jimak Sebagai Pemenuhan Kewajiban Suami Terhadap 

Istri (Studi Komparatif terhadap Pendapat Maz|hab Syafi'i dan Maz|hab 

Hanbali)”, yang mengemukakan bahwa jimak (bersetubuh) sangatlah penting 

di dalam hubungan suami istri. Karena jimak merupakan bagian dari 
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pemenuhan kewajiban suami terhadap istri yang sekaligus sebagai sumber 

keharmonisan dan ketentraman dalam sebuah pernikahan. Begitu pentingnya 

jimak sehingga beberapa ulama fiqh (terutama maz|hab Syafi'i dan maz|hab 

Hanbali) memberikan batasan minimal terhadap frekuensi dari aktivitas 

seksual tersebut. Supaya rasa cinta dan kasih sayang antara suami istri tetap 

terjaga. Dalam penelitian ini hanya mengkhususkan masalah kuantitas dari 

jimak, bukan pada kualitas jimak. 

2. Dalam skripsi saudari Elis Sofiyah  yang berjudul “Perspektif Hukum Islam 

Terhadap Hak dan Kewajiban Suami Terpidana”, yang menganalisis tentang 

pemenuhan hak dan kewajiban dari seorang suami yang ada didalam penjara. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun suami berada didalam 

penjara, ia masih diberi kesempatan untuk tetap memberikan nafkah, baik 

lahir maupun batin. Karena untuk membentuk keluarga yang bahagia dan 

sejahtera, semua hak dan kewajiban di dalam hubungan suami istri harus 

terpenuhi dengan baik. Dalam penelitian ini digambarkan bagaimana proses 

dan persyaratan terpidana di Lembaga Pemasyarakatan Medaeng untuk dapat 

melaksanakan kewajibannya sebagai kepala rumah tangga dan memperoleh 

haknya sebagai seorang suami. 

3. Dalam skripsi saudara M. Husnul Mubarok yang berjudul “Ketidak Puasan 

Hubungan Seksual Sebagai Alasan Perceraian Dalam Perspektif Hukum 

Islam”, Penelitian ini berbeda dengan 2 penelitian sebelumnya. Karena 
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penelitian ini lebih mengkhususkan pada kualitas hubungan seksual antara 

suami istri. Kualitas hubungan seksual disini yang dimaksud adalah kepuasan 

antara suami maupun istri didalam hubungan seksual tersebut. Dalam 

penelitian ini dijelaskan bahwa salah satu sebab dalam perceraian adalah 

ketidak puasan hubungan seksual. Ketidak puasan hubungan seksual bisa 

berakibat sangat fatal karena merupakan inti dalam upaya membentuk 

keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah. 

Semua penelitian diatas berkaitan dengan hubungan suami istri, namun 

penelitian yang dibahas dalam skripsi ini lebih fokus pada perilaku sadisme dan 

masokisme dalam sebuah hubungan suami istri. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran secara ringkas mengenai perilaku sadisme dan 

masokisme seksual dalam hubungan suami istri. 

2. Untuk melakukan analisis dengan hukum Islam terhadap akibat-akibat dari 

perilaku sadisme dan masokisme dalam hubungan suami istri. 

 

G. Kegunaan Hasil Penelitian 

Kegunaan studi ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya: 
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1. Dari segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan dan menambah wawasan pembaca pada umumnya dan 

khususnya bagi mahasiswa yang berkecimpung dalam bidang ahwalus 

syakhsiyah yang berkaitan dengan masalah hubungan suami istri. 

2. Dari segi praktis, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka pencegahan dan 

penanggulangan perilaku seksual sadisme dan masokisme dalam hubungan 

suami istri di zaman modern ini. 

 

H. Definisi Operasional 

Dalam definisi operasional ini dipaparkan maksud dari konsep atau 

variabel penelitian. Adapun definisi operasional dalam judul ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hukum Islam, adalah peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang 

berkenaan dengan perilaku umat Islam berdasarkan al-Qur’an dan hadis|  

serta pendapat ulama-ulama fikih.20 

2. Hubungan suami istri, adalah hubungan seksual antara laki-laki dan 

perempuan didalam suatu akad pernikahan yang sah. 

3. Sadisme, adalah perbuatan yang tidak wajar dalam mencapai kepuasan 

seksual, yaitu dengan menyakiti, menghina, atau menyiksa pasangannya.21 

4. Masokisme, adalah kondisi dimana kepuasan seksual tergantung pada 

keburukan atau penderitaan fisik maupun mental; kepuasan yang diperoleh 
                                                 

20 Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 169 
21 Kartini Kartono, Kamus Psikologi, (Bandung: Pionir Jaya, 1987), 429 
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dari rasa sakit yang ditimbulkan oleh orang lain atau diri sendiri; pencarian 

kepuasan semacam itu, membalikkan kecenderungan-kecenderungan 

destruktif yang dimiliki ke arah diri sendiri.22 

 

I. Metode Penelitian 

1. Data yang dikumpulkan adalah sebagai berikut:  

a. Data-data yang menjelaskan tentang perilaku sadisme dan masokisme 

seksual. Yang meliputi faktor penyebab dan akibat-akibatnya bagi 

hubungan suami istri. 

b. Data-data yang relevan dan membahas tentang masalah hubungan suami 

istri di dalam Islam. 

c. Data yang berupa dalil-dalil nash (al-Qur’an dan Hadis|), serta pendapat 

para fuqaha>’. 

 

 

2. Sumber data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang dijadikan rujukan 

utama dalam penulisan skrisi ini. Antara lain: 

1) Buku “Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual” oleh Kartini 

Kartono. 

2) Buku “Abnormal Psychology” oleh Robert C. Carson. 

                                                 
22 Ibid. 269 
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3) Buku “Psikologi Abnormal” oleh Jeffrey S. Nevid. 

4) Buku “Abnormal Psychology” oleh Gerald C. Davison. 

5) Buku “Penuntun Kebahagiaan Sex” oleh W. Setiawan. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung dalam 

penyusunan skripsi ini. Antara lain: 

1) Buku “Fiqh Munakahat” oleh Abd. Rahman Ghazaly. 

2) Buku “Pembinaan Moral di Mata al-Ghazali” oleh Mudjab A. Mahali. 

3) Buku “Hukum Islam Di Indonesia” oleh Ahmad Rofiq. 

4) Buku “Hukum Perkawinan Islam di Indonesia” oleh Amir 

Syarifuddin. 

5) Buku “Etika Bercinta  Ala Nabi” oleh Syakir Jamaluddin. 

6) Buku “Hubungan Seks Menurut Islam” oleh M. Bukhori. 

7) Buku “Konstruksi Seksualitas Islam Dalam wacana Sosial” oleh 

Rahmat Sudirman. 

3. Tehnik pengumpulan data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan, pengumpulan data 

dilakukan dengan cara bibliography technique,23 yakni melakukan 

pengamatan secara mendalam dan cermat (teliti) terhadap data-data yang 

berhubungan dengan perilaku sadisme dan  masokisme seksual dari deskripsi 

data-data yang relevan. 
                                                 

23 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 62 
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4. Tehnik pengolahan data 

a. Editing, yaitu mengumpulkan dan memeriksa data-data yang 

berhubungan dengan perilaku sadisme dan masokisme seksual, baik dari 

buku-buku primer maupun sekunder. 

b. Organizing, yakni menyusun semua data yang sudah terkumpul agar bisa 

dideskripsikan bagaimana perilaku sadisme dan masokisme seksual itu. 

c. Penemuan hasil, yakni kesimpulan yang dihasilkan dengan 

menggunakan pola pikir deduktif, yaitu mengemukakan data yang 

bersifat umum yang berkaitan dengan hubungan suami istri dalam Islam. 

Untuk kemudian ditarik sebuah kesimpulan yang bersifat khusus tentang 

bagaimana perilaku sadisme dan masokisme seksual dalam hubungan 

suami istri.24 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam skripsi ini mempunyai alur yang jelas, terfokus, 

dan terarah pada pokok persoalan, maka penulis menggunakan sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

BAB I : Merupakan pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, 

serta sistematika pembahasan. 
                                                 

24 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Press, 2002).  20 
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BAB II : Adalah landasan teori dalam penelitian ini. Bab ini menguraikan tentang 

pengertian hak dan kewajiban suami istri, macam-macam hak dan kewajiban, 

etika bergaul antara suami istri, serta anjuran dan larangan ketika menggaul. 

BAB III : Sadisme dan Masochisme. Di dalam bab ini dijelaskan tentang 

pengertian sadisme dan masokisme, kriteria, serta faktor penyebab perilaku 

sadisme dan masokisme seksual. Serta akibat-akibatnya bagi keharmonisan 

dalam hubungan suami istri. 

BAB IV : Bab yang memuat analisis menurut pandangan hukum Islam tentang 

perilaku sadisme dan masokisme dalam hubungan suami istri. 

BAB V : Merupakan penutup. Yang berisi kesimpulan dan saran. 
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19 

BAB II 

HAK DAN KEWAJIBAN  

DALAM HUBUNGAN SUAMI ISTRI 

 

A. Hak dan Kewajiban Suami Istri 

1. Pengertian Hak dan Kewajiban 

Perkawinan sebagai perbuatan hukum antara suami dan istri, bukan 

saja bermakna untuk merealisasikan ibadah kepada Allah swt. tetapi sekaligus 

menimbulkan akibat hukum keperdataan diantara keduanya. Namun 

demikian, karena tujuan perkawinan yang begitu luhur, yakni untuk membina 

keluarga yang bahagia, kekal, abadi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, 

maka perlu diatur hak dan kewajiban antara suami istri. 

Yang dimaksud dengan hak disini adalah apa-apa yang diterima oleh 

seseorang dari orang lain, baik berupa materi ataupun non materi. Sedangkan 

yang dimaksud dengan kewajiban adalah segala sesuatu yang mesti dilakukan 

seseorang terhadap orang lain. Dalam hubungan suami istri di dalam sebuah 

rumah tangga, suami mempunyai beberapa kewajiban dan begitu pula dengan 

istri. Istri juga mempunyai beberapa kewajiban seperti yang disyaratkan di 

dalam al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 228. 
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Artinya : “Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suami, 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”1 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa istri mempunyai hak dan istri juga 

mempunyai beberapa kewajiban. Kewajiban istri merupakan hak bagi 

suaminya, sedangkan hak istri adalah kewajiban bagi suami. Ayat diatas juga 

mengandung pengertian bahwa baik suami maupun istri memiliki hak dan 

kewajiban yang seimbang. Tetapi disini suami memiliki kedudukan setingkat 

lebih tinggi daripada istri, yakni sebagai kepala rumah tangga. 

 

2. Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Apabila akad nikah telah sah dan perkawinan telah berjalan, maka akan 

menimbulkan akibat hukum serta menimbulkan pula hak dan kewajiban 

antara suami istri. Dan ini merupakan salah satu syarat untuk mewujudkan 

tujuan dari suatu perkawinan, yaitu membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa.2 

 

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Bumi Restu, 1976),  

55 
2 Undang-Undang RI No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, (Jakarta : Sinar Grafika, 2006), 

pasal 1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

a. Hak Bersama Suami Istri 

Yang dimaksud dengan hak bersama suami istri disini adalah hak 

bersama secara timbal balik dari pasangan suami istri.3 Hak ini timbul 

dikarenakan suami istri telah melangsungkan akad nikah. Dan diantara 

hak bersama antara suami istri antara lain : 

1) Suami istri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan seksual. 

Perbuatan ini merupakan kebutuhan bersama antara suami istri yang 

dihalalkan secara timbal balik. Jadi, bagi suami halal berbuat kepada 

istrinya, sebagaimana istri kepada suaminya. Mengadakan hubungan 

seksual ini adalah hak bagi suami istri, dan tidak boleh dilakukan 

kalau tidak secara bersamaan, sebagaimana tidak dapat dilakukan 

secara sepihak saja. 

2) Sucinya hubungan perbesanan. Dalam hal ini haram melakukan 

perkawinan; yaitu istri haram dinikahi oleh ayah suaminya, serta 

semua laki-laki dari pihak suami. Begitu pula suaminya haram bagi 

semua perempuan dari pihak istri 

3) Berlaku hak pusaka-mempusakai. Hak untuk saling mendapat harta 

waris dari ikatan perkawinan yang sah, bilamana salah seorang dari 

suami atau istri meninggal dunia sesudah sempurnanya ikatan 

                                                 
3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia : Antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta : Kencana, 2009),  163 
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perkawinan. Meskipun belum pernah berhubungan seksual.4 

b. Kewajiban Bersama Suami Istri 

Dengan telah terjadinya perkawinan yang sah, maka pasangan 

suami istri mempunyai kewajiban bersama yang antara lain : 

1) Memelihara kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa 

rahmah. 

2) Suami istri saling cinta-mencintai, serta saling menghormati, dan 

saling tolong menolong antara satu dengan yang lain. 

3) Memelihara dan mendidik anak keturunan yang lahir dari perkawinan 

tersebut.5 

Apabila suami dan istri sama-sama menjalankan tanggung 

jawabnya masing-masing, maka akan terwujudlah ketentraman dan 

ketenangan hati, sehingga sempurnalah kebahagiaan hidup berumah 

tangga. Dengan demikian, tujuan hidup berkeluarga akan terwujud sesuai 

dengan tuntunan agama, yaitu sakinah, mawaddah, wa rahmah. 

Menurut Idris Ramulyo, di dalam bukunya “Hukum Perkawinan 

Islam”, hak dan kewajiban suami istri adalah sebagai berikut :6 

 

1) Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 
                                                 

4 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta : Kencana, 2006), 156 
5 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia : Antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-Undang Perkawinan, 163-164 
6 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, Suatu Analisis Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1999),  88 
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tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah yang menjadi sendi 

dasar dari susunan masyarakat. 

2) Suami istri wajib saling mencintai, saling menghormati, setia dan 

memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain 

3) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara 

anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani, 

maupun kecerdasan dan pendidikan. 

4) Suami istri wajib memelihara kehormatannya. 

5) Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 

 

3. Kewajiban Suami Terhadap Istri 

Kewajiban suami yang merupakan hak bagi istrinya dapat dibagi 

menjadi dua bagian; yang pertama, kewajiban suami yang bersifat materi. 

Sedangkan yang kedua adalah kewajiban suami yang tidak bersifat materi. 

Kewajiban suami yang bersifat materi adalah nafkah. Nafkah disini 

dimulai sejak akad pernikahan berlangsung, yakni suami wajib memberikan 

mahar kepada istrinya. 

 

 

Adapun kewajiban suami yang tidak bersifat materi adalah :7 

                                                 
7 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia : Antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-Undang Perkawinan, 160-161 ; Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta : Raja 
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a. Menggauli istrinya secara baik. Sebagaimana firman Allah dalam surat 

an-Nisa' ayat 19. 

  ☺  
Artinya : “Dan bergaullah dengan mereka secara patut.” 8 

 

Yang dimaksud dengan pergaulan disini secara khusus adalah 

pergaulan suami istri yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan 

seksual. Bentuk pergaulan yang dikatakan dalam ayat tersebut diistilahkan 

dengan makruf yang mengandung arti secara baik. Sedangkan bagaimana 

bentuk yang makruf itu tidak dijelaskan oleh Allah secara khusus. Dalam 

hal ini diserahkan kepada pertimbangan alur dan patut menurut 

pandangan adat dan lingkungan setempat serta persetujuan dari suami istri 

yang melakukannya. 

b. Menjaga istrinya dari segala sesuatu yang mungkin melibatkannya pada 

suatu perbuatan dosa dan maksiat atau ditimpa oleh sesuatu kesulitan dan 

mara bahaya. Hal ini dapat dipahami dari perintah Allah. 

   
   

   
  

 ⌧    
    

   
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

                                                                                                                                           
Grafindo Persada, 1997), 186 

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,  119 
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diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan.” 9 

 

Dalam ayat ini terkandung suruhan untuk menjaga kehidupan 

beragama istrinya, membuat istrinya taat menjalankan ajaran agama. Serta 

menjauhkan istrinya dari segala sesuatu yang dapat menyebabkan jauh 

dari agama. Untuk maksud tersebut suami wajib memberikan pendidikan, 

baik pendidikan agama maupun pendidikan lain, yang berguna bagi istri 

dalam kedudukannya sebagai seorang istri di dalam sebuah keluarga. 

c. Suami wajib mewujudkan kehidupan perkawinan yang diharapkan oleh 

Allah swt., yakni mewujudkan perkawinan yang bahagia dan sejahtera. 

Sehingga istri merasa tenang berada didalamnya. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah dalam surat ar-Rum ayat 21. 

     
  ☯ 

   
  ☺   

    
⌧  

 
Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 10 

  

4. Kewajiban Istri Terhadap Suami 

                                                 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,   951 
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,  644 
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Disamping hak-hak yang telah diperoleh dari terlaksananya 

kewajiban-kewajiban suami, istri juga memiliki kewajiban-kewajiban yang 

harus dilaksanakan agar kehidupan berumah tangga bisa tentram, bahagia, dan 

sejahtera. Dan diantara kewajiban-kewajiban istri antara lain : 

a. Menggauli suaminya secara layak sesuai dengan kodratnya. Hal ini dapat 

dipahami dari ayat yang menuntut suami menggauli istrinya dengan baik. 

Karena perintah untuk menggauli ini berlaku untuk timbal balik. 

b. Memberikan rasa tenang dalam rumah tangga untuk suaminya. Serta 

memberikan rasa cinta dan kasih sayang kepada suaminya. Hal ini sejalan 

dengan bunyi surat ar-Rum ayat 21 di atas, karena ayat ini ditujukan 

kepada masing-masing pihak, baik suami maupun istri. 

c. Taat dan patuh kepada suaminya, selama suaminya tidak menyuruhnya 

untuk  melakukan perbuatan maksiat. Kewajiban mematuhi suami ini 

dapat dilihat dari Firman Allah dalam surat an-Nisa' ayat 34. 

   
 ☺   

   ☺ 
⌧    

   
 ☺ ⌧   

 
Artinya :  “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

Karena Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-
laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan Karena mereka 
(laki-laki) Telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 
sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh 
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Karena Allah Telah memelihara (mereka).” 11 
 

Mematuhi suami disini mengandung arti mengikuti apa yang 

disuruhnya dan menghentikan apa-apa yang dilarangnya. Selama perintah 

dan larangan itu tidak menyalahi ketentuan agama. Tetapi apabila perintah 

suami tersebut tidak sejalan dengan ajaran agama, tidak ada kewajiban 

istri untuk melaksanakannya.12 

d. Dan termasuk kewajiban istri adalah memberikan air susu kepada anak-

anaknya, meskipun dalam hal ini masih ada perselisihan diantara 

ulama’.13 

Di dalam buku “kiprah muslimah dalam keluarga islam” dijelaskan 

bahwa kewajiban istri adalah :14 

a. Kewajiban menjaga dan memelihara rumah, harta, dan putra-putrinya 

Yang dimaksud memelihara disini adalah agar istri menjaga  dan 

memperhatikan kerapian rumah. Pada hakikatnya, seorang istri itu tidak 

dituntut untuk dapat melakukan urusan rumah tangga dan pekerjaan yang 

ada di dalam rumah. Hanya saja Islam sangat menyukai bila pekerjaan-

pekerjaan seperti itu dilaksanakan oleh seorang istri. Islam menganggap 

semua itu sebagai perbuatan yang disukai dan merupakan upaya 
                                                 

11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,  123 
12 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia : Antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-Undang Perkawinan, 162 
13 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Jilid 2, Terjemahan, (Jakarta : Pustaka Amani, 2007), 525 
14 Lembaga Darut-Tauhid, Kiprah Muslimah Dalam Keluarga Islam, (Bandung : Mizan, 

1990), 124-130 
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mendekatkan diri kepada Allah swt. 

b. Kewajiban untuk bersikap dan berpenampilan yang baik 

Disini seorang istri harus bisa menyenangkan hati suaminya. Sang 

istri dapat melakukannya dengan cara selalu menjaga kecantikan, berhias 

diri, bersikap menyayangi, serta penuh simpatik dan perhatian kepada 

suaminya. 

c. Kewajiban untuk taat kepada suami 

Keluarga merupakan organisasi kemasyarakatan yang agung. 

Keutuhan, ketentraman, dan kokohnya bangunan sebuah keluarga akan 

membuat masyarakat menjadi kuat dan teratur. Islam telah menetapkan 

agar istri taat dan patuh kepada suami. Semua itu dimaksudkan untuk 

menjaga keutuhan keluarga, serta kebahagiaan di dalam keluarga. 

d. Kewajiban menggauli dengan baik 

Kewajiban menggauli dengan baik ini diperlukan untuk 

mewujudkan suasana keluarga yang penuh dengan kasih sayang dan 

ketenangan bagi suami dan anak-anak. Di samping itu, kewajiban ini juga 

dapat menjauhkan segala penyebab kegelisahan, rasa benci, dan perbuatan 

lainnya yang dapat mengeruhkan suasana dalam keluarga. Semua itu 

dapat dicapai oleh seorang istri dengan mencintai suaminya, 

menyayanginya, dan mengisi suasana rumah tangga dengan perasaan-

perasaan cinta dan kasih sayang. Sehingga suami tidak melihat kejelekan 

pada istrinya dan tidak mendengar dari istrinya sesuatu yang tidak disukai 
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suaminya. 

 

B. Etika Bergaul Antara Suami Istri 

Segala puji bagi Allah, yang telah mengangkat dan meninggikan derajat 

pernikahan, serta yang mendirikan agama untuk menghalalkan pernikahan dan 

menjadikannya sebagai sebab dari kelestarian hidup manusia di dunia serta 

meramaikan (memakmurkan) bumi karenanya. 

Dan seks bukanlah kata yang selalu terasosiasi dengan perilaku kotor. 

Seks merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. Allah swt. tidak hanya 

mengajarkan bagaimana manusia menyembah Tuhan-Nya, tetapi juga 

membicarakan tentang reproduksi, kreasi, kehidupan keluarga, menstruasi, 

bahkan ejakulasi dalam Kitab-Nya. Rasulullah Muhammad saw. yang diutus 

sebagai teladan, telah mendiskusikan banyak aspek kehidupan seksual dengan 

para sahabatnya.15 

Islam mengakui kekuatan dorongan seksual. Masalah ini dibicarakan 

dalam al-Qur'an dan Sunnah Rasul-Nya dengan cara yang serius, yakni dalam 

konteks perkawinan dan kehidupan keluarga. Islam hanya memperkenankan 

penyaluran hasrat seksual melalui perkawinan yang sah.  

Dan telah menjadi ketetapan dalam kaidah islam bahwa setiap perbuatan 

yang dilandasi dengan niat ikhlas karena Allah swt. dan sesuai dengan cara yang 

dianjurkan oleh-Nya, pasti akan bernilai ibadah dan mendapatkan balasan 
                                                 

15 Syakir Jamaluddin, Etika Bercinta  Ala Nabi, (Yogyakarta : LPPI UMY, 2009), viii 
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kebaikan dari-Nya. Tidak terkecuali dalam penyaluran hasrat dan kebutuhan 

seksual. Selama seseorang menyalurkannya dengan niat dan cara yang dibenarkan 

oleh syari’at Islam, maka akan mendapatkan pahala dari Allah swt. Sebaliknya, 

jika hasrat dan nafsu seksual disalurkan dengan cara yang dilarang oleh syari'at, 

maka akan mendapatkan dosa. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw. 

حدّ ثنا . حدّ ثنا مهْديُّ بْنُ مَيْمُوْنٍ. حدّ ثنا عبْدُ االلهِ بْنُ مُحمَّدِ بْنِ أسْمَاءَ الضُّبَعِيُّ
عن أَبي , عن ىيحيى بن يَعْمَرَ, وَاصِلٌ مَوْلَىَ أبي عُيَيْنَةَ عن يحيى بن عقيْلٍ

لَّ االله عليْه وسلَّم قالوْا أنَّ نَاسًا من أصْحابِ النَّبيِّ ص: عن أبي ذَرٍّ, الْأسْوَدِ الدِّيلِيِّ
يصلُّوْنَ آما . ذهب اهْلُ الدُّثُوْرِ بِالْأُجُورِ! يَا رسولَ االلهِ: لِلنَّبِيِّ صلَّ االله عليْه وسلَّم

او ليْسَ قدْ : ((قال. ويتصدَّقُوْنَ بِفُضُوْلِ أمْوَالِهِمْ. ويصوْموْنَ آما نصُوْمُ. نصلِّي
وآلُّ . وآلُّ تكْبيْرَةٍ صدقةً. نَ؟ أِنَّ بِكُلِّ تَسْبِيْحَةٍ صدقةًجعل االلهُ لَكُمْ مَا تَصَّدَّقُوْ

ونَهْيً عنْ منْكَرِ . وَأَمْرٌ بالمعْروْفِ صدقةً. وآل تهْليْلَةٍ صدقةً. تحْمِيْدَةٍ صدقةً
أَيَأْتِي أَحَدُنَا شهْوَتَهُ ! يا رسولَ االلهِ: قالوا)). وفِي بُضْع أَحَدِآُمْ صدقةً. صدقةً
أَرَأَيْتُمْ لَوْ وَضَعَهَا في حرَامٍ أَآَانَ عليْهِ فيْها وِزْرٌ؟ : ((لَهُ فيْها أَجْرٌ؟ قالَ ويكُوْنُ

 )).فكذلِكَ أذَا وَضَعَهَا في الْحَلَالِ آَانَ لَهُ أَجْرً
 

Artinya : “Dan pada aktifitas hubungan seks salah seorang kalian adalah 
shadaqah. Mereka bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah ketika salah 
seorang kami datang syahwat seksualnya (lalu menyalurkannya di 
tempat yang halal), adakah ganjaran pahala terhadapnya?” Beliau 
Nabi saw menjawab (dengan balik bertanya): “Bagaimana pendapat 
kalian sekiranya syahwat tersebut disalurkannya ke tempat yang 
haram, adakah dosa baginya? Demikian halnya apabila ia salurkan 
syahwatnya ditempat yang halal, maka baginya pun mendapat 
pahala.”16 

  

Hadis| di atas menunjukkan betapa urgennya kedudukan hubungan seks 

dalam perkawinan. Apabila dilakukan dengan tujuan dan cara yang sesuai dengan 

                                                 
16 Abu al-H{usayn Muslim bin al-H{ajja>j al-Naysa>bu>ry`, S{ah{i`h{ Muslim, juz VII., 

(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1995), H{adis\ no. 1006,  79 
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syari'at Islam, maka akan bernilai ibadah dan mendapat pahala. Sebaliknya jika 

disalurkan di tempat yang haram akan mendapat dosa. 

 

1. Anjuran Ketika Bergaul 

a. Berdo'a Ketika Hendak Bergaul (Bersetubuh)17 

Perkawinan dalam Islam tidak dipandang sebagai sesuatu sarana 

pemuas syahwat belaka. Kenikmatan syahwat hanya dipandang sebagai 

suatu akibat yang ditimbulkan dari hubungan seksual, yang tujuan 

utamanya adalah untuk mendapatkan keturunan yang sholeh. Oleh karena 

itu, sebelum suami bersetubuh dengan istrinya, suami dianjurkan untuk 

membaca do'a, seperti do'a yang telah dianjurkan oleh Rasulullah 

Muhammad saw. 

حدّ ثنا جريرٌ، عن منْصوْرِ، عن سالم، عن : حدّ ثنا عثمانُ بْنُ أبي شَيْبَةَ 
قَالَ النَّبِيُّ صلَّ االله عليْه : رضي االلهُ عَنْهُمَا قا ل آريْبِ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ

اللَّهُمَّ جَنِّبْنَا , بِاسْمِ االلهِ: لو أَنَّ أَحَدَهُمْ أِذَا أَرَادَ أَنْ يَأْتِيَ أَهْلَهُ قالَ: ((وسلَّم
لمْ يَضُرَّهُ , في ذلِكَ فَإِنَّهُ إِنْ يُقَدَّرْ بَيْنَهُمَا, الشَّيْطَانَ وجَنِّبِ الشَّيْطَانَ مارَزَقْتَنَا

 )).شَيْطَا نٌ أَبَدَا
 

Artinya : Dari ibn ‘Abbas ra. Berkata, Nabi saw bersabda: sekiranya 
salah seorang mereka ingin mendatangi keluarganya (yakni 
istrinya), hendaknya berdo’a: “Dengan Nama Allah, Ya Allah, 
jauhkan kami dari setan dan jauhkan setan terhadap apa saja 
yang Engkau berikan pada kami.” Sesungguhnya jika ia 
ditakdirkan mendapatkan anak pada saat itu, maka setan tidak 
bisa mengganggunya.”18 

                                                 
17 M. Bukhori, Hubungan Seks Menurut Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), 70 
18 Muhammad bin Isma‘il al-Bukha>ri`, S{ah{i`h{ al-Bukha>ri`, Juz IV., (Beirut: Dar al-

Kutub al-‘Ilmiyah, 2008), H{adis\ no. 6388,  80;  Abu al-H{usayn Muslim bin al-H{ajja>j al-
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b. Hendaknya menutup tubuh ketika bersetubuh19 

Bersetubuh, disamping sebagai ibadah, perbuatan ini juga 

termasuk kedalam aib. Karena dengan bersetubuh, seorang pasangan bisa 

melihat semua anggota tubuh pasangannya tanpa sehelai benang pun. 

Sehingga dianjurkan agar suami istri menutup tubuh mereka ketika 

bersetubuh. Tuntutan yang mengajarkan kedua pasangan untuk menutupi 

tubuhnya ketika sedang bersenggama juga dimaksudkan untuk mengingat 

manusia bahwasanya di antara mereka ada makhluk Allah yang tidak 

tampak oleh mata manusia, seperti malaikat, jin, dan setan. Oleh karena 

itu Islam menganjurkan bagi suami istri untuk menyelimuti tubuhnya 

karena pada dasarnya mereka juga dilihat oleh makhluk-makhluk tersebut. 

Dan Sayyidina Abu Bakar ra. juga menggunakan tutup kepala sewaktu 

bersenggama bersama istrinya, sebab beliau merasa malu kepada Allah 

swt.20 

c. Bersikap lembut dan bersenda gurau ketika bersetubuh21 

Suami, apabila hendak melakukan senggama (bersetubuh) 

hendaknya didahului dengan senda gurau bersama istri, dan bermesra-

                                                                                                                                           
Naysa>bu>ry`, S{ah{i`h{ Muslim, juz X,  H{adis\ no. 1434,  5 

19 Rahmat Sudirman, Konstruksi Seksualitas Islam Dalam Wacana Sosial : Peralihan Tafsir 
Seksualitas, (Yogyakarta : Media Pressindo, 1999), 133 

20 Muhammad Fairuz Nadhir Amrullah, Terjemah Qurrotul ‘Uyuun, Surge Di Malam 
Pengantin, (Surabaya : Pustaka Media, tt),  68 

21 Mahmud Mahdi al Istanbuli, Kado Perkawinan, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), 145-147 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

mesraan dengan berbuat sesuatu yang diperbolehkan, misalnya mengelus 

pipi istrinya, menciumnya, atau merangkulnya. Karena ini menunjukkan 

bahwa suami cinta terhadap  istrinya, sebagaimana istri cinta terhadap 

suaminya. Dan cumbu rayu juga untuk menjauhkan diri dari perasaan 

malu. 

Tuntunan agar suami istri melakukan senda gurau dan cumbu rayu 

dalam suatu persetubuhan juga sejalan dengan ajaran Islam yang 

mengkonsepsikan agar persetubuhan tidak dilakukan dengan terburu-

buru. Di sini Islam menganjurkan agar setiap pasangan memperhatikan 

tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam melakukan persetubuhan 

sehingga keduanya dapat memperoleh kenikmatan seksual yang optimal. 

Dengan kata lain, Islam tidak membenarkan terjadinya hubungan seksual 

tanpa adanya senda gurau dan cumbu rayu terlebih dahulu, karena hal 

tersebut dipandang sebagai awal yang baik dalam upaya mencapai 

kenikmatan bersama. 

d. Menjaga kebersihan, penampilan, dan keharuman anggota tubuh22 

Sebagai agama yang memelihara fitrah kesucian manusia, Islam 

tidak hanya menuntunkan untuk memelihara kesucian jiwa dan akal, 

tetapi juga dalam hal kesucian dan penampilan lahiriah. Didalam hal 

menjaga kesucian dan penampilan lahiriah, khususnya organ yang 

berkaitan dengan aktivitas seksual, Rasulullah saw. menyebutkan lima 
                                                 

22 Syakir Jamaluddin, Etika Bercinta  Ala Nabi, (Yogyakarta : LPPI UMY, 2009),  88 
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fitrah manusia yang disunnahkan agar senantiasa dijaga kesucian dan 

penampilannya. Sesuai dengan hadis| Nabi. 

عن , حدّ ثنا أبْنُ شِهَابٍ: حدّ ثنا أِبْرَاهيمُ بْنُ سَعْدٍ: حدّ ثنا أحْمَدُ بْنُ يُونس
سمعْتُ النَّبِيِّ صلَّ االله , عَنْ أَبِي هريْرة رضيَ االلهُ عنْهُ, سعيْدِ بْنِ الْمُسَيَّبِ
, وَقَصُّ الشَّارِبِ, وَالاسْتِحْدَادُ, تَانُالخِ: الْفِطْرَةُ خمْسٌ: ((عليْه وسلَّم يقولُ
 )).ونَتْفُ الابَاطِ, وتَقْلِيْمُ الْأَظْفَارِ

 
Artinya : Dari abu hurayrah ra. (berkata), saya mendengar nabi saw 

bersabda: “fitrah manusia ada lima, yaitu: khitan, mencukur 
bulu kemaluan, mencukur kumis, memotong kuku, dan 
mencukur bulu ketiak.”23 

 

Ini dikarenakan, baik suami maupun istri berhak untuk melihat 

pasangannya berpenampilan menarik. 

 

 

2. Larangan Dalam Bergaul Antara Suami Istri 

a. Menggauli istrinya melalui dubur 

Allah swt. telah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 223. 

    
    

   
  ☺ 

    
☺ 

 
Artinya : “Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok 

tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu 

                                                 
23 Muhammad bin Isma‘il al-Bukha>ri`, S{ah{i`h{ al-Bukha>ri`, Juz IV, H{adis\ no. 5891,  

75;  Abu al-H{usayn Muslim bin al-H{ajja>j al-Naysa>bu>ry`, S{ah{i`h{ Muslim, juz III,  H{adis\ no. 
257,  125 
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bagaimana saja kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang 
baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan 
Ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. dan berilah 
kabar gembira orang-orang yang beriman.”24 

 

Yang dimaksud tempat bercocok tanam adalah kemaluan istri. 

Karena melalui kemaluan istrilah tempat untuk menjaga kelestarian jenis 

menusia melalui kelahiran. Sebagaimana tumbuh-tumbuhan dilestarikan 

melalui penyemaian dan penanaman kembali di ladang. 

Oleh karena itu, suami dilarang menggauli istrinya melalui dubur. 

Karena dubur adalah tempat kotoran dan najis, sehingga tidak pantas 

sebagai tempat persetubuhan antara suami istri yang bernilai ibadah. 

وعبْدُ الرَّحْمنِ بْنُ مَهْدِيٍّ وبَهْزُ بن أَسَدِ حدّ ثنا بنْدار حدّ ثنا يحْيَى بن سعيْدٍ 
حدّ ثنا حمَّادُ بن سلمة عنْ حكِيْمٍ الأثْرَمِ عنْ أَبي تَمِيْمَةَ الُهجَيْمِيِّ عنْ : قالوا

منْ أتى  حا ئِضًا أوِ : ((أبي هريْرة عنِ النَّبيِّ صلَّ االله عليْه وسلَّم قال
فقدْ آَفَرَ بمَا أُنْزِلَ عَلَى مُحَمَّدٍ صلَّ االله عليْه : امْرأَةً فِيْ دُبُرِهَا أوْ آَاهنًا

 )).وسلَّم
 

Artinya :  Dari abu Hurayrah ra, dari Nabi saw bersabda: “Barang 
siapa yang mendatangi istri yang sedang haid atau di 
duburnya, atau mendatangi dukun (tukang ramal/sihir), maka 
dia benar-benar kufur pada apa yang diturunkan kepada 
Muhammad saw.”25 

 
عن الْحارثِ , عن سهيْل بن أبي صالحٍ, عن سفْيانَ, عن وآيعٍ, حدّ ثنا هنَّادٌ
: قال رسول االله صل االله عليه وسلم: قال, عن أبي هريْرة, بن مخْلدٍ

 )).ملْعونٌ مَنْ أتَى امْرأةً في دُبُرِهَا((

                                                 
24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,  54 
25 Imam al-Tirmiz{i`, Sunan al-Tirmiz{i`, Juz I, (Beirut: Dar el-Fikr, 2005), H{adis\ no. 135, 

185 
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Artinya :  Dari abu Hurayrah berkata, bersabda Rasulullah saw: 
“Dilaknat orang yang mendatangi istrinya pada duburnya.”26 

 

b. Tidak diperbolehkan menggauli istri ketika haid 

Hal ini dijelaskan dalam al-Qur'an  

  ☺  
    

  ☺   
    

     
      

  
☺ 

 

Artinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: 
"Haidh itu adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah 
kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan 
janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. 
apabila mereka Telah suci, Maka campurilah mereka itu di 
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri.” 27 

 

Larangan menggauli istri ketika dalam kondisi haid, karena darah 

yang keluar adalah kotoran (penyakit). Disamping itu juga wanita yang 

sedang haid belum siap untuk menerima penyemaian bibit. 

c. Istri dilarang menolak ajakan suami untuk bersenggama28 

                                                 
26 Abi Da>wud Sulayma>n bin al-As‘as\, Sunan Abi Da>wud, Juz II, (Beirut: Dar al-Kutub 

al-‘Ilmiyah, 1996), H{adis\ no. 2163,  115 
27 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,  54 
28 M. Bukhori, Hubungan Seks Menurut Islam, 73 
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عن , عن سليْمانَ, عن شُعْبَةَ, حدّ ثنا محمَّدُ بْنُ بَشَّارِ حدّ ثنا أبْنُ أَبِي عَدِيِّ
لَّ االله عليْه وسلَّم عَنِ النَّبِيِّ ص, عن أبِي هريْرة رضي االلهُ عنه, أبِي حازِمٍ

لَعَنَتْهَا المَلَائِكَةُ , فَأَبَتْ أَنْ تَجِيْئَ, أِذَا دَعا الرَّجُلُ امْرَاَتَهُ أِلي فِرَاشِهِ: ((قال
 )).حَتَّي تُصْبِحَ

 

Artinya : Dari abu hurayrah ra. Berkata, rasulullah saw bersabda: 
“apabila seorang suami mengajak istrinya ke ranjangnya, lalu 
istrinya mengabaikannya hingga membuat suaminya tidur 
dalam keadaan marah kepadanya, maka malaikat melaknatnya 
hingga subuh hari.”29 

 

Bagi istri yang dengan sengaja menolak ajakan berhubungan seks 

yang merupakan kewajiban bersama antara suami istri, tanpa adanya 

alasan yang dibenarkan syar’i, kemudian suaminya marah atau tidak ridha 

dengan penolakan tersebut, maka istrinya akan dilaknat oleh malaikat 

hingga waktu subuh, atau hingga suaminya ridha kepadanya. 

Dilaknatnya istri yang menolak ajakan untuk bersenggama oleh 

suami, disamping karena menyalahi salah satu tujuan perkawinan dan 

kewajiban sang istri, juga karena dapat membuka peluang timbulnya 

fitnah atau masalah yang lebih besar seperti, pelampiasan hasrat seksual di 

luar perkawinan yang bisa mengganggu keharmonisan perkawinan. 

d. Larangan menceritakan pengalaman senggama30 

حدّ ثنا مرْوانُ بْنُ مُعاوِيَةَ عنْ عُمَرَ بْنِ حَمْزَةَ . حدّ ثنا أَبو بَكْرِ بْنُ أَبي شَيْبَةَ
سمعْتُ أَبَا سَعِيْدٍ الْخُدْرِيَّ : قال. حدّ ثنا عبْدُ الرَّحْمنِ بْنُ سَعْدِ. الْعُمَرِيِّ

                                                 
29 Muhammad bin Isma‘il al-Bukha>ri`, S{ah{i`h{ al-Bukha>ri`, Juz III, H{adis\ no. 5193,  

461 
30 Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fiqih Wanita, (Jakarta : Pustaka al-Kautsar, 1998), 419 
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نَّاسِ عند االلهِ أِنَّ منْ أَشَرَ ال: ((قال رسولُ االله صلَّ االله عليْه وسلَّم: يقولُ
ثُمَّ يَنْشُرُ , وَتُفْضِي أِلَيْهِ, الرَّجُلَ يُفْضِي أِلَي امْرَأَتِهِ, مَنْزِلَةً يوْمَ الْقِيَامَةِ

 )).سِرِّهَا
 

Artinya : Dari abu Sa’id al-Khudri berkata: Bersabda Rasulullah saw, 
“Sesungguhnya, sejahat-jahat kedudukan manusia di sisi Allah 
pada hari kiamat adalah seorang laki-laki yang menyetubuhi 
istrinya dan istri menyetubuhi suaminya, kemudian ia 
menyebarkan rahasianya.”31 

 

Hadis| ini mengajarkan adab sopan santun pada umat Islam, bahwa 

ketika seseorang sudah hidup berumah tangga, maka ada beberapa rahasia 

rumah tangga yang tidak boleh disebarluaskan dan diungkapkan secara 

vulgar (kasar dan blak-blakan). Dan diantara rahasia tersebut adalah 

tentang detail pengalaman senggama bersama suami atau istrinya, baik 

berupa kelebihan maupun kekurangannya. Akan tetapi diperbolehkan 

membicarakannya bersama dokter jika berkenaan dengan penyakit yang 

ada pada istri maupun suami. 

 

C. Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

1. Pengertian 

Kekerasan diartikan dengan prihal yang bersifat atau berciri keras, 

perbuatan seseorang yang menyebabkan cidera, atau matinya orang lain, atau 

menyebabkan kerusakan fisik, atau kerusakan barang orang lain, serta adanya 
                                                 

31 Abu al-H{usayn Muslim bin al-H{ajja>j al-Naysa>bu>ry`, S{ah{i`h{ Muslim, juz X, 
H{adis\                  no. 1437, 8 
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pemaksaan.32 Sedangkan yang dimaksud kekerasan dalam rumah tangga 

adalah setiap perbuatan (dilakukan seseorang secara sendiri dan atau bersama-

sama) terhadap seseorang terutama perempuan dan pihak-pihak yang 

tersubordinasi (memiliki posisi atau kedudukan lebih rendah) lainnya. Yang 

berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, 

psikologis, dan penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk 

melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara 

melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.33 

Yang dimaksud lingkup  rumah tangga meliputi: 

a. Suami, istri, dan anak 

b. Orang-orang yang mempunyaihubungan keluarga dengan suami, istri, dan 

anak karena hubungan darah, perkawinan, persusuan, pengasuhan, dan 

perwalian yang menetap dalam rumah tangga. 

c. Orang yang bekerja membantu pekerjaan rumah tangga dan menetap dalam 

rumah tangga tersebut. 

Di dunia, istilah kekerasan dalam rumah tangga merujuk pada 

pengertian kekerasan terhadap perempuan oleh pasangan intimnya atau 

mantan pasangan intimnya.34 Bentuk-bentuk kekerasan tersebut dapat berupa 

kekerasan fisik, emosional, ekonomi dan seksual, serta pelanggaran hak-hak 
                                                 

32 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2005),  550 

33 Suryo Darmono, Kekerasan Dalam Rumah Tangga; Dampaknya Terhadap Kesehatan Jiwa, 
(Jakarta: Balai Penerbit Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 2008),   2 
 

34 Ibid,  3 
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reproduksi, pemaksaan aborsi oleh pasangan dan kejahatan perkawinan 

(perselingkuhan). 

Pelaku biasanya adalah sosok yang mempunyai peran otoritas atau 

berstatus lebih kuat. Sedangkan korban adalah anggota keluarga yang 

berstatus sub-ordinat atau lebih lemah. Kekerasan dalam rumah tangga 

seringkali bersembunyi di balik tatanan budaya paternalistik (patriarki), yang 

menempatkan suami sebagai kepala keluarga yang wajib dipatuhi, sedangkan 

istri sebagai ibu rumah tangga yang wajib melayani, dan anak yang harus 

tunduk serta patuh kepada orang tua. 

 

2. Ciri-ciri kekerasan dalam rumah tangga 

a. Kekerasan fisik 

Kekerasan dalam rumah tangga dapat berupa penganiayaan fisik. 

Bentuk kekerasan fisik bisa bermacam-macam, yaitu tindakan yang 

bertujuan untuk melukai, menyiksa, atau menganiaya orang lain dengan 

menggunakan anggota tubuh pelaku (tangan, kaki) mulai dari pemukulan, 

jambakan, cubitan, mendorong secara kasar, penginjakan, pelemparan, 

cekikan, tendangan, sampai penyiksaan dengan menggunakan alat seperti 

pentungan, pisau, ikat pinggang, sudutan rokok dan sebagainya. Tindakan 

tersebut mengakibatkan rasa sakit, memar, kecacatan, bahkan sampai 

meninggal dunia. 

b. Kekerasan emosional 
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Tindak kekerasan yang dilakukan dengan menyerang wilayah 

psikologis korban, bertujuan untuk merendahkan citra seseorang, baik 

melalui kata-kata maupun perbuatan. Seperti mengumpat, membentak 

dengan kasar, menghina, hingga mengancam. Tindakan tersebut 

mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya 

kemampuan bertindak, rasa tidak berdaya, serta penderitaan psikis berat 

pada seseorang. 

c. Kekerasan seksual 

Penganiayaan atau penyerangan seksual bukan hanya monopoli 

penjahat dan pemerkosa di luar rumah. Tetapi dapat juga terjadi dalam 

kehidupan rumah tangga. Misalnya saja suami memaksa istrinya 

berhubungan seksual dengan cara yang menyakitkan. Serta seorang suami 

yang mengharuskan istrinya melayani kebutuhan seksualnya setiap saat 

tanpa mempertimbangkan kemauan sang istri. 

d. Kekerasan sosial dan ekonomi 

Tindak kekerasan sosial dan ekonomi adalah tindakan yang 

membuat anggota keluarga tergantung secara ekonomi. Dengan cara 

melarang untuk bekerja, sedangkan di sisi lain ia tidak diberikan nafkah. 

Atau mengeksploitasi anggota keluarganya untuk mendapatkan uang bagi 

kepentingannya. Serta membatasi kegiatan anggota keluarganya hingga ia 

terisolasi dari kehidupan sosialnya. 

e. Penelantaran 
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Penelantaran adalah jenis kekerasan yang bersifat multi-dimensi 

(fisik, seksual, emosional, sosial, dan ekonomi). Menelantarkan anggota 

keluarga dengan cara tidak memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, 

pakaian, dan pengobatan merupakan beberapa contoh penelantaran fisik. 

Dan tidak pernah menyentuh atau berhubungan seksual terutama di saat 

yang memungkinkan, merupakan contoh dari penelantaran seksual. 

 

3. Faktor-faktor penyebab kekerasan dalam rumah tangga35 

a. Faktor individual (korban) 

Posisi subordinasi sering menjadikan seseorang sebagai korban 

kekerasan dalam rumah tangga. Posisi ini sering sekali diisi oleh seorang 

perempuan dalam rumah tangga. Perempuan dalam posisi subordinasi ini 

biasanya juga dihantui oleh perasaan sangat takut kehilangan. Selain itu 

mereka juga masih dibebani tanggung jawab pengasuhan dan pendidikan 

anak. Bahkan banyak perempuan yang juga dibebani  tanggung jawab 

untuk merawat orang tua mereka. 

b. Faktor individual (pelaku) 

Posisi sebagai pelaku lebih sering ditempati oleh seorang laki-laki. 

Karena laki-laki secara fisik lebih kuat daripada perempuan. Dan ada 

kemungkinan memiliki tingkat agresivitas yang lebih tinggi pula daripada 

                                                 
35 Farha Ciciek, Ikhtiar Mengatasi Kekerasan Dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Lembaga 

Kajian Agama dan Jender, 199),  25-27 
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perempuan. Dalam masyarakat, laki-laki juga dibiasakan untuk melatih 

dan menggunakan fisiknya, sekaligus kebiasaan berkelahi, dan 

menggunakan kekuatan sejak masa kanak-kanak. 

Kekerasan oleh suami juga sering dihubungkan dengan tingkah 

laku pengontrolan oleh pihak suami. Karena suami yang berposisi sebagai 

kepala keluarga, sehingga ia merasa berhak untuk mengontrol seluruh 

aspek kehidupan anggota keluarganya. Sebagai hasilnya, kekerasan fisik 

atau seksual dianggap sebagai hukuman yang pantas karena 

“ketidakpatuhan” terhadap suami. 

c. Faktor sosio-budaya 

Banyak kebudayaan yang memberi hak pria untuk mengontrol 

tingkah laku istrinya. Kekerasan seringkali dipandang sebagai hukuman 

fisik untuk kebaikan dan mengoreksi istri yang salah. Budaya yang 

menyebutkan  peran laki-laki sebagai pengontrol kekayaan, warisan, dan 

pembuat keputusan dalam keluarga merupakan faktor yang kuat untuk 

terjadinya kekerasan. 

d. Faktor sosio-ekonomi 

Salah satu faktor utama terjadinya tindak kekerasan adalah 

kemiskinan. Karena kemiskinan sangat berhubungan dengan masalah 

ketidakadilan, frustasi, masalah sosial dan kesehatan. Sehingga banyak 

sekali tindak kekerasan dalam rumah tangga, mulai penelantaran, 

pelecehan seksual, hingga pelacuran. Keadaan ekonomi juga memaksa 
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anggota keluarga untuk menerima penganiayaan dari orang lain yang 

menjadi tempat ia bergantung. 

e. Faktor religi 

Pemahaman kaidah keagamaan secara keliru, serta pemanfaatan 

penggalan-penggalan ayat dalam kitab suci untuk mendapatkan posisi 

dominasi laki-laki terhadap perempuan. Sehingga menempatkan 

perempuan hanya dalam kewajibannya tanpa memiliki hak sedikitpun. 

Hal ini menyebabkan seorang suami semena-mena tehadap istrinya. 

Bahkan sampai tindakan kekerasan pun seolah-olah dibenarkan oleh 

agama. 

 

4. Dampak kekerasan dalam rumah tangga36 

a. Dampak fisik korban kekerasan dalam rumah tangga 

Dampak fisik yang sering menyertai perilaku kekerasan dalam 

rumah tangga di antaranya cidera fisik karena kekerasan fisik, penyakit 

menular, kekurangan gizi kronis, hingga sampai bentuk yang mengarah 

pada pembunuhan. 

Beberapa luka fisik yang bisa menjadi tanda adanya penganiayaan 

antara lain: 

                                                 
36 Suryo Darmono, Kekerasan Dalam Rumah Tangga; Dampaknya Terhadap Kesehatan Jiwa,  

30-38 
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1) Memar akibat tamparan atau pukulan yang meninggalkan bekas 

telapak tangan. 

2) Memar yang berbentuk garis akibat benda tumpul, seperti ikat 

pinggang, kayu, dan sebagainya. 

3) Bekas gigitan yang berbentuk bulan sabit. 

4) Luka bakar yang berbentuk khas akibat dari sulutan rokok. 

5) Hingga luka sayat akibat irisan benda tajam. 

b. Dampak psikologis korban kekerasan dalam rumah tangga 

Dampak psikologis yang ditimbulkan dari kekerasan dalam rumah 

tangga bisa ringan hingga berat, terjadi singkat atau berkelanjutan 

(bertahun-tahun), serta terjadi langsung atau beberapa waktu kemudian. 

Kondisi sangat berbahaya, kartena bisa mempengaruhi kinerja atau sifat 

seseorang. 

Beberapa dampak psikologis yang sering dialami oleh korban 

kekerasan dalam rumah tangga, antara lain: 

1) Gangguan stres. 

2) Depresi. 

3) Gangguan panik. 

4) Rasa cemas dan khawatir yang berlebihan. 

5) Hingga ketakutan akut. 
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BAB III 

SADISME DAN MASOKISME SEKSUAL 

 

A. Kelainan dan penyimpangan seksual 

Kelainan dan penyimpangan seksual adalah keadaan atau tindakan 

seseorang yang berbeda dengan masyarakat yang ada di sekitarnya.1 Kelainan 

seksual merupakan kondisi bawaan seseorang ketika lahir. Penyebab dari 

kelainan-kelainan seksual biasanya berasal dari penyakit-penyakit kejiwaan 

maupun badaniah. Penyakit ini bisa timbul karena faktor hereditas (keturunan), 

misalnya pada peristiwa  keterbelakangan mental (idiot). Maupun faktor ketika ia 

masih dalam kandungan, seperti kurangnya nutrisi ataupun kecelakaan pada ibu 

ketika mengandung.2 

Sedangkan penyimpangan seksual dialami seseorang karena pengalaman 

dan lingkungan.3 Hal ini menyebabkan perilaku seksual seseorang akan berbeda 

dengan yang dilakukan oleh masyarakat pada umumnya. Perilaku penyimpangan 

seksual ini  dibagi ke dalam 2 kelompok.4 

 

 

                                                 
1 Sarlito Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982),  126 
2 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, (Bandung: Mandar Maju, 

1989),  31 
3 Sarlito Sarwono, Pengantar Umum Psikologi,  84 
4 Yatimin, Etika Seksual dan Penyimpangannya Dalam Islam, (Pekanbaru: Amzah, 2003),  54 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

1. Perilaku penyimpangan seksual karena kelainan pada objek 

Pada penyimpangan ini, dorongan seksual yang dijadikan sasaran 

pemuasan lain dari biasanya. Pada manusia normal objek tingkah laku seksual 

ialah pasangan dari lawan jenisnya. Tetapi pada orang-orang yang perilaku 

seksualnya menyimpang, objeknya bisa berupa orang dengan jenis yang sama, 

dengan hewan, maupun dengan mayat. 

Yang termasuk perilaku menyimpang kelompok ini adalah: 

a. Homoseksual (hubungan seksual dengan lawan yang sejenis). 

b. Bestiality (hubungan seksual dengan hewan). 

c. Nekrofilia (hubungan seksual dengan mayat). 

d. Incest (hubungan seksual dengan anggota keluarga). 

2. Perilaku penyimpangan seksual karena kelainan pada caranya 

Pada kelompok ini, yang menjadi penyimpangan adalah cara 

memperoleh kepuasan yang bertentangan dengan norma-norma susila atau 

etika. Perilaku-perilaku menyimpang yang termasuk kelompok ini adalah:  

a. Sadisme, yakni pemuasan nafsu seksual yang dilakukan dengan jalan 

menyakiti pasangannya. 

b. Masokisme, yakni pemuasan nafsu seksual yang dilakukan dengan jalan 

menyakiti diri sendiri. 

c. Ekshibisionisme,  yakni pemuasan nafsu seksual yang dilakukan dengan 

cara menunjukkan organ seksual pada orang lain. 
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d. Voyeurisme, yakni pemuasan nafsu seksual dengan cara mengintip orang 

lain yang sedang telanjang, bersetubuh, maupun sedang mandi. 

e. Sodomi, yakni pemuasan nafsu seksual yang melalui dubur. 

 

B. Sadisme Seksual 

1. Pengertian sadisme seksual 

Definisi tentang sadisme seksual yang ada dalam beberapa literatur 

adalah, seseorang yang memperoleh kepuasan seksual apabila melakukan atau 

mengadakan penyiksaan terhadap pasangannya. Baik secara fisik, seperti 

pukulan (dengan anggota tubuh pelaku atau dengan benda-benda keras), 

jambakan, cubitan, cekikan, tendangan, sampai dengan penggunaan benda-

benda tajam. Maupun bentuk penyiksaan secara psikis, seperti umpatan, 

bentakan dengan kata-kata kasar, hinaan, serta ancaman.5  

Sadisme seksual dinamakan berdasarkan nama pengarang Marquis 

Donatien Alphonse Francois Sade (1740 – 1814) yang banyak menulis 

tentang kenikmatan mencapai kepuasan seksual dengan memberikan rasa 

sakit atau malu pada orang lain.6 

Perilaku sadisme seksual tidak hanya didominasi oleh kaum laki-laki, 

bahkan sejumlah perempuan juga berperilaku sadisme terhadap pasangannya. 

                                                 
5 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal Dan Abnormalitas Seksual,  260 ; Jeffrey S. Nevid, 

Abnormal Psychology In A Changing World, Edisi Kelima, Terjemah, (Jakarta : Erlangga, 2005),  83 ; 
W. Setiawan, Penuntun Kebahagiaan Sex, (Surabaya : Walsy, tt), 135 

6 Jeffrey S. Nevid, Abnormal Psychology In A Changing World,  Ibid. 
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Individu dengan kecenderungan ini secara konsisten memiliki gangguan 

fantasi seksual dengan cara menyakiti pasangannya dengan teror, baik teror 

secara fisik maupun psikologis. Mereka (orang-orang yang memiliki 

kecenderungan sadisme seksual) biasanya mencari pasangan yang memiliki 

kecenderungan masokistik.7 

Sadisme seksual berbeda dengan gangguan kepribadian sadistik. 

Orang dengan gangguan kepribadian sadistik cenderung kejam, agresif, serta 

merendahkan orang lain. Ia menggunakan kekerasan dan kekejaman untuk 

mencapai tujuan, memperlakukan orang lain dengan kasar, menggemari 

penderitaan makhluk hidup, mengendalikan orang lain dengan rasa takut, 

mengekang kebebasan orang lain dan tertarikdengan kekerasan, senjata, dan 

luka. Karakter utama yang membedakannya dengan sadisme seksual adalah 

kekejaman orang yang berkepribadian sadistik bukan untuk memperoleh 

kepuasan seksual. 

 

2. Kriteria perilaku sadisme seksual 

Dalam diagnostic and statistical manual of mental disorders (DSM) 

edisi ke-IV tahun 1994, disebutkan kriteria perilaku sadisme seksual antara 

lain : 8 

                                                 
7 Gerald C. Davison, Abnormal Psychology, Terjemah, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

2006),  632 
8 Robert C. Carson, Abnormal Psychology, (India : Dorling Kindersley, 2009), 457 
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a. Berulang-ulang, intens, dan terjadi selama periode minimal 6 bulan, 

berupa fantasi, dorongan, atau perilaku yang menimbulkan gairah seksual 

yang berkaitan dengan tindakan (bukan fantasi atau pura-pura) 

mempermalukan atau menyebabkan penderitaan fisik pada orang lain. 

b. Menyebabkan distress bagi orang yang bersangkutan dalam fungsi sosial 

atau pekerjaan atau orang tersebut bertindak berdasarkan dorongan 

tersebut kepada orang lain. 

Dalam berperilaku sadisme seksual, harus ada kerelaan antara kedua 

belah pihak. Karena tujuannya adalah untuk mencapai kepuasan seksual 

bersama dengan pasangannya.9 

 

3. Faktor Penyebab 

Perilaku sadisme seksual bukan timbul dengan sendirinya. Perilaku ini 

bisa berawal sejak masa kanak-kanak penderitanya. Berikut ini beberapa 

faktor penyebab perilaku sadisme seksual : 

a. Oleh pendidikan yang salah 

Biasanya pendidikan atau pengetahuan seseorang tentang seks bisa 

mempengaruhi tindakannya. Para sadistis beranggapan bahwa perbuatan 

seks itu adalah kotor, sehingga pelakunya perlu ditindak dengan kekerasan 

dan kekejaman, dengan perbuatan yang sadistis. 

b. Didorong oleh nafsu berkuasa yang ekstrim 
                                                 

9 W. Setiawan, Penuntun Kebahagiaan Sex, 135 
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Ini berasal dari sifat arogansi seseorang. Dimana ia merasa lebih 

tinggi, lebih berkuasa dari pada pasangannya. Sehingga ia perlu 

menampilkan perbuatan kekejaman atau penyiksaan terhadap 

pasangannya. 

c. Pengalaman traumatis dengan ibunya atau orang tuanya 

Seorang pria mengembangkan pola sadistis dalam berhubungan 

seksual, baik secara sadar maupun tidak sadar. Banyak diilhami oleh 

tingkah laku orang tuanya. Misalnya perbuatan ibu yang sangat kejam, 

suka menyiksa anaknya, dan selalu menyebabkan penderitaan kepada 

anak-anaknya. Tingkah laku demikian menimbulkan rasa kebencian yang 

hebat pada anak laki-lakinya. Serta seorang ibu yang menunjukkan 

tingkah laku amoral di depan anaknya, juga akan menumbuhkan pola 

dendam dan sifat sadistis pada anak-anaknya. 

Juga karena perbuatan seorang kekasih yang tidak setia, asusila 

dan khianat bisa menimbulkan rasa dendam dan agresif pada seseorang 

untuk berbuat sadistis pada semua partner seksnya. 

d. Pola kepribadian yang psikopatis10 

Perilaku mengikat pasangannya biasanya dilakukan dengan 

kondisi jiwa yang psikotis. Ada semacam obsesi “ditolak oleh wanita” 

yang sangat kuat sifatnya, sekaligus dibarengi rasa agresif, dendam, dan 

kebencian yang hebat yang diungkapkan dalam tindakan sadisme seksual. 
                                                 

10 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal Dan Abnormalitas Seksual, 260-261 
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e. Penyalahgunaan obat dan alkohol11 

Pengaruh dari obat-obatan tertentu memungkinkan seseorang yang 

memiliki potensi perilaku seks menyimpang dapat melepaskan fantasi 

seksnya tanpa hambatan kesadaran. 

f. Penyalahgunaan kecanggihan teknologi 

Dengan berkembang pesatnya informasi dan teknologi, sehingga 

banyak individu di satu wilayah bisa melihat aktivitas yang dilakukan oleh 

masyarakat di wilayah lain. Hal ini tetu berpengaruh terhadap perilaku 

mereka. Karena sudah menjadi sifat dasar manusia untuk selalu mencoba 

sesuatu yang baru dan asing bagi mereka. 

 

4. Manifestasi Perilaku Sadisme12 

Beberapa perilaku sadisme seksual antara lain dapat berupa : 

a. Pemaksaan atau pemerkosaan.penolakan korban menjadi gairah seksual 

pelaku dalam melakukan aksinya. Semakin korban meronta, melawan, 

menangis, maka pelaku semakin bersemangat. 

 

b. Memukul, menampar, menjambak ataupun menendang pasangannya. 

c. Pelaku melakukan penyiksaan yang sebenarnya. Pemukulan sampai 

menimbulkan luka memar. 
                                                 

11 Gerald C. Davison, Abnormal Psychology,  632 
12 http://scribd.com/doc/56586903/ASKEP-SADISME-SEKSUAL (diakses tanggal 17 

September 2011) 
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d. Melukai bagian tubuh tertentu dari pasangannya sampai mengeluarkan 

darah. 

e. Melakukan penyiksaan seksual dengan pemaksaan atau sampai luka 

(melukai alat genital). 

f. Melakukan penyiksaan berat dengan menggunakan cambuk, kejutan 

listrik, dan sebagainya. 

 

C. Masokisme Seksual 

1. Pengertian masokisme seksual 

Masokisme seksual adalah seseorang yang mendapatkan kepuasan 

seksual dengan siksaan fisik atau mental terhadap dirinya. Yang biasanya 

siksaannya dalam bentuk flagellation (dipukul atau dicambuk).13 Orang yang 

mengalami masokisme seksual, tidak dapat mencapai kepuasan seksual jika 

tidak ada rasa sakit atau malu yang ia terima. Rasa sakit yang didapat ketika 

berhubungan seksual, tidak sama dengan rasa sakit ketika kecelakaan ataupun 

operasi. 

Pada beberapa pasangan, sering seorang istri akhirnya menerima 

perlakuan suaminya yang sadisme seksual, bukan karena istri suka atau 

ikhlas, melainkan karena agama mengharuskan istri menurut (taat) terhadap 

suaminya. 

                                                 
13 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal Dan Abnormalitas Seksual, 262 ; Jeffrey S. Nevid, 

Abnormal Psychology In A Changing World,  83 ; W. Setiawan, Penuntun Kebahagiaan Sex, 136 
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Masokisme seksual, berasal dari nama seorang novelis Austria, 

Leopold Ritter Von Sacher-Masoch (1836-1895). yang banyak menulis cerita 

dan novel tentang pria yang mencari kepuasan seksual dari wanita yang 

memberikan rasa nyeri / sakit pada dirinya.14 Perilaku masokisme yang paling 

berbahaya adalah hipoksifilia, yakni menimbulkan gairah seksual dengan 

mengalami kekurangan oksigen, yang dapat dicapai dengan menggunakan 

tali, kantong plastik, kompresi dada, atau bahan kimia yang menyebabkan 

menurunnya kadar oksigen di otak untuk sementara waktu.15 

Adapula fenomena berupa kesediaan tunduk takluk secara erotis dan 

secara mutlak pada pasangannya, yang sifatnya sangat masokistis. Gejala ini 

disebut sebagai masokisme erotik, yang mempunyai atribut bersedia 

menderita kesakitan hebat demi cintanya.16 

Masokisme seksual juga harus dibedakan dari sindrom martir (orang 

yang ingin jadi martir, mencari penderitaan atau penganiayaan untuk 

memenuhi kebutuhan psikologis) dan gangguan kepribadian mengalahkan 

diri. Gangguan kepribadian mengalahkan diri merupakan pola perilaku 

mengalahkan diri, menghindar dari kesenangan dan tertarik pada penderitaan. 

Orang dengan  gangguan kepribadian ini mencari orang untuk mengecewakan 

diri sendiri, menolak pertolongan, serta mencari pasangan yang 

mengabaikannya, yang tidak terkait dengan respon seksual. 
                                                 

14 Jeffrey S. Nevid, Abnormal Psychology In A Changing World,  83 
15 Gerald C. Davison, Abnormal Psychology,  633 
16 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal Dan Abnormalitas Seksual, 262 
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2. Kriteria Perilaku Masokisme Seksual 

Secara umum kriteria perilaku masokisme seksual adalah :17 

a. Berulang-ulang, intens, danterjadi dalam periode minimal 6 bulan, fantasi, 

dorongan, atau perilaku yang menimbulkan gairah seksual yang berkaitan 

dengan tindakan (bukan fantasi) yang dilakukan oleh orang lain untuk 

mempermalukan atau memukul dirinya. 

b. Menyebabkan distress bagi orang yang bersangkutan dalam fungsi sosial 

atau pekerjaan. 

 

3. Faktor Penyebab 

Munculnya perilaku masokisme seksual pada seseorang, bisa 

disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut :18 

 

 

a. Perilaku orang tua 

Perilaku masokisme itu timbul, karena pelakunya sewaktu masih 

kanak-kanak pernah dipukul oleh orang tuanya pada daerah erogen, dan 

mendapatkan kepuasan seksual yang sangat mendalam karena pemukulan 

itu. Sehingga dia setiap saat ingin mengulangi kembali peristiwa 

                                                 
17 Robert C. Carson, Abnormal Psychology,   457 
18 Gerald C. Davison, Abnormal Psychology,  263 
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masokistis tersebut. Terlebih ketika sang anak telah dewasa dan memiliki 

pasangan. 

b. Rasa bersalah dan berdosa besar 

Seseorang yang pernah melakukan kesalahan terhadap 

pasangannya, ia akan berusaha dengan keras agar dapat dimaafkan oleh 

pasangannya. Ia rela melakukan apa saja untuk menebus kesalahan yang 

pernah ia perbuat terhadap pasangannya. Bahkan sampai ia mengalami 

penderitaan. 

c. Rasa cinta yang mendalam pada pasangannya 

Seseorang yang mengalami masokisme bisa saja yang pada 

awalnya keberatan karena merasa tersakiti. Kemudian lama-kelamaan 

karena rasa cinta yang mendalam atau keadaan pasrah, malah berbalik 

menjadi kenikmatan dalam kegiatan seksual. Sehingga ia akan meminta 

kembali untuk diperlakukan masokistis demi menunjukkan rasa cintanya 

terhadap pasangannya. 

 

D. Sadomasokisme 

1. Pengertian sadomasokisme 

Sadomasokisme adalah cara memperoleh kenikmatan seksual dari 

tindakan yang melibatkan pemberian dan penerimaan rasa sakit atau rasa 
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malu.19 Sadomasokisme merupakan gabungan dari sadisme seksual dan 

masokisme seksual yang melibatkan 2 orang dalam aktivitas seksual. Disebut 

sebagai sadomasokisme karena ada orang yang melakukan peran sebagai 

seorang yang sadistis (yang memberikan rasa sakit) serta ada yang berperan 

sebagai masokistis (yang menikmeti rasa sakit). Namun tidak jarang pasangan 

yang berperilaku sadomasokisme sering bertukar peran. Pada satu 

kesempatan, suami yang berperan sebagai orang yang memberikan rasa sakit 

(sadistis), sedangkan di kesempatan yang lain suami berperan sebagai orang 

yang menikmeti rasa sakit (masokistis). 

Ada sejumlah alasan yang umum diberikan mengapa pasangan 

sadomasokisme merasakan tindakan mereka menyenangkan. Pertama, bagi 

yang mengambil peran masokis (yang tidak berdaya) menawarkan pelarian 

dari stress kehidupan, dari tanggung jawab, maupun dari rasa bersalah. 

Kedua, bagi yang berada dalam kekuasaan dan pengendalian dapat memicu 

perasaan aman dan perlindungan terkait dengan masa kecil. Sedangkan bagi 

yang mengambil peran sadistis, karena mereka ingin menunjukkan 

kekuatannya, keegoisannya, serta ingin dihormati dan ditakuti oleh 

pasangannya. Sehingga ia berhak bertindak kasar, dan kejam. 

 

2. Kriteria sadomasokisme 

                                                 
19 Richard P. Halgin, Abnormal Psychology : Clinical Perspectives On Psychological 

Disorders, (New York : McGraw-Hill, 2007),  223 
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Kriteria diagnostik untuk sadomasokisme adalah :20 

a. Preferensi terhadap aktivitas seksual yang melibatkan pengikatan atau 

menimbulkan rasa sakit atau penghinaan. (individu yang lebih suka untuk 

menjadi resipien dari perangsangan demikian disebut “masokisme”, 

sedangkan yang sebagai pelaku disebut “sadisme”). 

b. Seringkali individu mendapatkan rangsangan seksual dari aktivitas 

sadistik maupun masokistik. 

c. Kategori ini hanya digunakan apabila sadomasokistik merupakan sumber 

rangsangan yang penting bagi pemuasan seksual. 

d. Harus dibedakan dari kebrutalan dalam hubungan seksual atau kemarahan 

yang tidak berhubungan dengan erotisme. 

 

 

 

 

E. Madharat dan manfaat perilaku sadisme dan masokisme seksual 

(sadomasokisme) 

1. Madharat perilaku sadisme dan masokisme seksual (sadomasokisme)21 

                                                 
20 http://www.scribd.com/doc/56237680/sadomasokisme  (diakses tanggal 09 Oktober 2011) 
21 Suryo Darmono, Kekerasan Dalam Rumah Tangga; Dampaknya Terhadap Kesehatan 

Jiwa, (Jakarta: Balai Penerbit Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 2008),   30-38 
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Perilaku sadisme dan masokisme seksual (sadomasokisme) yang 

dilakukan oleh pasangan suami istri memiliki beberapa madharat bagi para 

pelakunya, antara lain: 

a. Memar akibat tamparan pasangan. 

b. Memar akibat pukulan dengan benda tumpul, seperti pentungan atau 

kayu. 

c. Memar yang berbentuk garis akibat cambukan dari ikat pinggang atau tali 

tambang. 

d. Kerusakan (cidera) di area reproduksi (alat kelamin). 

e. Serta luka sayat akibat penggunaan benda tajam. 

Di samping luka fisik, madharat yang ditimbulkan dari perilaku 

tersebut juga bisa berupa madharat di bidang psikologis, seperti: 

a. Gangguan stres, akibat pikiran yang selalu tertekan untuk selalu 

berperilaku sadisme dan masokisme seksual. 

b. Rasa takut yang berlebihan. Hal ini terjadi karena perilaku sadisme dan 

masokisme seksual masih dianggap sebagai perilaku yang salah oleh 

masyarakat. Sehingga pelaku selalu dihantui perasaan takut (cemas) 

apabila perbuatan mereka diketahui oleh masyarakat. Akibatnya mereka 

tidak merasa tenang dan nyaman apabila berkumpul atau melakukan 

aktivitas sosial dengan masyarakat. 

 

2. Manfaat perilaku sadisme dan masokisme seksual (sadomasokisme) 
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Perilaku sadisme dan masokisme seksual tidak hanya menimbulkan 

madharat bagi pelakunya, tetapi juga memiliki beberapa manfaat terhadap 

kehidupan pasangan suami istri. diantara manfaat itu adalah: 

a. Tercapainya kepuasan bersama antara suami istri dalam berhubungan 

seksual. Karena suami istri tersebut bisa menyalurkan semua fantasi dan 

angan-angan mereka dalam berhubungan intim. Dan faktor kepuasan ini 

sangat penting bagi pasangan suami istri dalam mewujudkan kebahagiaan 

mereka. 

b. Ketika pasangan suami istri sanggup mencapai kepuasan bersama dalam 

hubungan seksual mereka, akan berakibat terjaganya kerukunan serta 

keharmonisan pasangan suami istri. hal ini adalah modal dalam 

membentuk sebuah keluarga yang tentram dan sejahtera. 

c. Tercapainya tujuan dari sebuah perkawinan, yakni membentuk keluarga 

yang penuh cinta dan kasih sayang, serta kekal selamanya. 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM  TERHADAP PERILAKU 

SADISME DAN MASOKISME DALAM HUBUNGAN SUAMI 

ISTRI 

 

A. Analisis Deskripsi Terhadap Perilaku Sadisme Dan Masokisme Seksual 

Dalam Hubungan Suami Istri 

Sadisme dan masokisme seksual (sadomasokisme seksual) merupakan 

salah satu bentuk variasi di dalam hubungan suami istri. Perilaku ini menjadi 

awal dari sebuah hubungan seksual antara suami istri.  

Perilaku sadisme dan masokisme seksual meliputi memberikan 

rangsangan kepada pasangannya dengan cara sadistis. Perilaku ini biasanya 

dibarengi dengan perbuatan mengikat pasangannya, menutup mata pasangannya, 

serta membungkam mulut pasangannya. Sedangkan rangsangan yang diberikan 

biasanya berupa memukul bagian tubuh pasangannya, baik dengan tangan  

maupun dengan alat-alat lunak lainnya. Serta dengan menggunakan alat-alat lain 

yang tidak berbahaya terhadap tubuh pasangannya. 

Dalam aktivitas sadisme dan masokisme seksual (sadomasokisme 

seksual), ada yang berperan pasif, pasrah, dan bersedia menerima apapun bentuk 

rangsangan yang diberikan oleh pasangannya. Bahkan pihak yang berperan 

menjadi seorang masokis juga harus rela dan pasrah untuk menerima semua 
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hukuman dan rasa sakit yang di timbulkan oleh pasangannya. Tetapi ini hanya 

berlaku dalam aktivitas sadomasokisme saja. 

Sedangkan di sisi lain ada yang berperan aktif dan berusaha sekeras-

kerasnya agar pasangannya yang pasif bisa memperoleh kepuasan dan 

kenikmatan (peran sadistis). Ia yang memegang kekuasaan dan kontrol dalam 

aktivitas sadomasokisme, tetapi ia juga harus mampu memenuhi setiap jenis 

siksaan yang diminta oleh pasangannya (yang berperan masokis). Kedua peran 

ini tidak bisa dipisahkan, serta masing-masing pihak tidak boleh egois. Karena 

sama-sama mempunyai kewajiban untuk saling memberikan kepuasan terhadap 

pasangannya. 

Praktisi sadomasokisme secara jelas juga menetapkan batasan antara 

sadomasokisme konsensual dengan penyiksaan seksual. Yang terpenting dalam 

praktik sadomasokisme adalah ada kesediaan dari masing-masing pihak. 

Aktivitas sadiame dan masokisme seksual cenderung berbentuk “adegan” atau 

“sesi” yang dilakukan pada waktu tertentu di mana kedua pihak menikmati 

skenario yang melibatkan salah satu pihak melepaskan kontrol atau otoritas. 

Pihak tersebut suka rela, bukan dipaksa, melakukan hal-hal yang diminta dari 

mereka. Semua pihak yang terlibat menikmati sesi tersebut, meski praktek yang 

dilakukan (disakiti, dikekang, dll) dalam situasi normal tidak menyenangkan. 

Sadomasokisme seksual juga mempunyai prinsip save, sane, dan 
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konsensus.1 Prinsip ini diberlakukan agar pasangan suami istri yang melakukan 

praktik sadomasokisme seksual dapat mencapai kepuasan tertinggi dalam 

berhubungan dengan pasangannya. Disini sadomasokisme seksual berusaha 

menawarkan suatu pelepasan diri dari segala kepenatan aktivitas sehari-hari. 

Sehingga hubungan seksual antara suami istri tidak hanya dipandang sebagai 

rutinitas atau bentuk kewajiban suami istri, melainkan juga berfungsi sebagai 

metode mencapai puncak kepuasan dalam hubungan suami istri. 

Meskipun metode ini tampak sangat kejam dan berbahaya, tetapi bagi 

praktisinya kegiatan ini sangat menggairahkan. Karena mereka pada dasarnya 

ingin memberikan kepuasan terhadap orang yang paling mereka cintai, serta 

untuk menjaga agar tidak ada kebosanan di dalam hubungan seksual mereka. 

Akibatnya, banyak pasangan yang merasa “keranjingan” (ketagihan) 

untuk berperilaku sadisme dan masokisme seksual ketika berhubungan badan. 

Mereka tidak bisa mencapai kepuasan seksual ketika tidak mempraktekkan 

perilaku sadomasokisme. Dan mereka akan sangat terobsesi untuk selalu 

melaksanakannya. 

 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Perilaku Sadisme Dan Masokisme Seksual 

Dalam Hubungan Suami Istri 

Kebutuhan biologis merupakan fitrah yang diberikan oleh Allah swt. 

kepada semua makhluk hidup. Berbeda dengan binatang, dalam menyalurkan 
                                                 

1 http://id.wikipedia.org/wiki/bdsm  (diakses tanggal 16 Septembaer 2011) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

kebutuhan biologisnya manusia diatur oleh hukum dan norma-norma yang 

menjadikannya terhormat. Yakni melalui perkawinan. 

Di dalam sebuah ikatan perkawinan, penyaluran kebutuhan biologis 

tidak hanya dipandang sebagai pemenuhan hak dan kewajiban semata antara 

suami dan istri. Melainkan juga bernilai ibadah di sisi Allah swt. Perbuatan ini 

bernilai ibadah ketika pelaksanaan hubungan seksual sesuai dengan aturan dan 

anjuran yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. 

Sejalan dengan perkembangan dan perubahan zaman (peradaban), 

banyak umat Islam yang “lupa” akan anjuran Nabi Muhammad saw. ketika 

mereka melakukan aktivitas seksual dengan pasangannya. Banyak dari umat 

Islam menganggap bahwa aktivitas ini hanyalah sebuah bentuk “rutinitas” saja, 

tanpa bernilai ibadah. Sehingga mereka melakukannya dengan sesuka hati 

mereka. Padahal Nabi Muhammad saw. telah menegaskan bahwa hubungan 

seksual antara suami istri akan mendapat pahala yang sangat besar di sisi Allah 

swt. ketika dilakukan sesuai aturan. Dan al-qur’an telah menegaskan tentang 

prinsip dalam berhubungan antara suami istri, yakni dalam surat an-Nisa’ ayat 

19. 

...  ☺ 
Artinya :  “Dan bergaullah dengan mereka secara patut.”2 

 
 

 

                                                 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Bumi Restu, 1976),  119 
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Dan cara yang ma’ruf adalah sesuai dengan apa yang telah diajarkan 

oleh Rasulullah Muhammad saw. Baik melalui hadis| beliau maupun melalui 

perbuatan dan tindakan beliau. Serta yang membawa kebaikan kepada suami 

istri. 

Sedangkan sadisme dan masokisme seksual sendiri adalah salah satu 

bentuk variasi dalam pelaksanann pemenuhan kebutuhan biologis. Variasi ini 

diperlukan agar ikatan suami istri tetap langgeng, serta tidak terjadi gejolak-

gejolak di dalam rumah tangga. Akan tetapi, variasi ini juga dapat 

menghancurkan sebuah ikatan perkawinan, karena pada dasarnya aktivitas 

sadisme dan masokisme seksual merupakan aktivitas “perbudakan dan 

penyiksaan” yang di bungkus dengan kepuasan seksual. 

Perilaku sadisme dan masokisme seksual yang dilakukan oleh pasangan 

suami istri, lama-kelamaa akan mengakibatkan pengaruh besar terhadap jiwa, 

pikiran dan akhlak mereka.bagi pelaku sadisme seksual akan tercipta suatu 

pribadi yang kasar, kejam, dan berangsur-angsur akan kehilangan sifat-sifat kasih 

sayang yang ada dalam dirinya. Serta pikirannya akan senantiasa digunakan 

untuk memikirkan hal-hal sadistis semata. 

Sedangkan bagi pelaku masokisme seksual akan mengakibatkan 

pelakunya menjadi seorang pribadi yang pesimis,malas, serta pribadi yang suka 

mengalah. Hal ini akan menjadikan pikirannya lemah, karena mereka tanpa 
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berpikirpun merasa bisa untuk mendapatkan keinginannya.3 

Di samping itu, perbuatan sadisme dan masokisme seksual juga 

mengandung unsur penganiayaan dan bahaya. Yang mana unsur penganiayaan 

dan bahaya ini dilarang oleh Islam. Karena dapat merugikan diri sendiri maupun 

orang lain, serta tidak sesuai dengan tujuan agama Islam yang membawa rahmat 

bagi alam semesta yang menghendaki agar segenap manusia hidup dalam 

keadaan tenteram dan sekaligus menghilangkan adanya bahaya bagi umat 

manusia. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Anbiya’ ayat 107. 

    
☺ 

Artinya : “Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 
bagi semesta alam.”4 

 

Lebih jauh lagi, aktivitas sadisme dan masokisme seksual akan dapat 

menyebabkan pasangan suami istri meninggalkan agamanya. Karena aktivitas ini 

sangat jauh dari apa yang telah diajarkan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad 

saw. dalam sunnahnya. Dan aktivitas ini merupakan produk kebudayaan barat, 

yang setelah berabad-abad nafsu biologisnya dikekang oleh aturan Gereja 

Romawi. sehingga kebudayaan barat memunculkan dan mengekspresikan 

pemenuhan kebutuhan biologisnya dengan sebebas-bebasnya.5 

 

                                                 
3 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, (Bandung : Mandar Maju, 

1989),  260-265 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,  508 
5 Sayyid Ridhwi, Perkawinan dan Seks Dalam Islam, (Jakarta : Lentera, 1996),  22 
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Melihat akibat yang ditimbulkan di atas, tampak bahwa perilaku 

sadisme dan masokisme seksual memiliki banyak kemafsadatan dari pada 

kemaslah}atannya. Sehingga perilaku ini seharusnya dihindari oleh pasangan 

suami istri. Hal ini sesuai dengan kaidah hukum Islam. 

 دَرْءُ المفَا سِدِ مُقَدَّمُ عَلَى جَلْبِ الْمَصَا لِحِ
Artinya : “Menolak kemafsadatan didahulukan daripada mengambil 

kemaslah}atan.”6 
 

Kaidah ini mengandung pengertian bahwa setiap hal (perbuatan) ketika 

dikerjakan mengandung mud}arat (kerusakan), maka lebih baik ditinggalkan. 

Meskipun perbuatan tersebut mengandung maslah}at (kebaikan). Hal ini 

dikarenakan sangat sulit mencegah mafsadat daripada mengambil maslah}at. 

Dan diantara syarat maslah}at yaitu kemaslahatan tersebut harus 

berlaku untuk waktu yang panjang. Karena ada kalanya ketika kita dapatkan 

bahwa kemaslah}atan karena berkembangnya zaman berubah menjadi sesuatu 

yang merusak. Dan suatu kemaslahatan yang dianggap remeh pada kurun waktu 

yang pendek, namun menjadi penting dalam jangka waktu yang panjang. Dan 

yang paling berbahaya adalah apa yang kita anggap sebagai kemaslah}atan di 

dunia ini ternyata membawa kerusakan bagi kita di akhirat kelak. Sehingga apa 

yang dianggap sebagai kemaslah}atan pada masanya dan menjadi kerusakan 

pada masa selanjutnya atau masa depan, maka pada hakekatnya tidak bisa 

dianggap sebagai maslah}at. 

                                                 
6 Moh. Adib Bisri, Risalah Qawa-Id Fiqh, (Kudus : Menara Kudus, 1977),  24 
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Dan syarat lainnya adalah kemaslah}atan harus bisa dirasakan oleh 

semua umat manfaat serta kebaikan dari maslah}at tersebut. Karena ada sebagian 

kemaslah}atan yang hanya bisa dirasakan oleh kelompok tertentu, tanpa bisa 

dirasakan oleh kelompok masyarakat lainnya. Maka hal ini pada hakekatnya 

bukan termasuk maslah}at.7 

Ketika ada perbuatan-perbuatan yang mengarah kepada kebaikan, kita 

dituntut untuk mengerjakannya. Sedangkan perbuatan-perbuatan yang sampai 

kepada kerusakan kita dilarang mengerjakannya. Dan tidaklah dapat diterima 

akal apabila syara’ mengharamkan sesuatu tetapi membolehkan kita untuk 

mengerjakan perbuatan-perbuatan yang menuju kepada hal yang dilarang itu. 

Dan syariat dalam mencegah suatu kemafsadatan tidaklah membatasi 

cegahannya pada perbuatan-perbuatan yang menyampaikan kita kepada mafsadat 

tersebut. Bahkan melarang segala hal yang dimungkinkan kita akan sampai 

kepada mafsadat tersebut. 

Sedangkan dalam beberapa ayatnya, al-Qur'an telah mengisyaratkan 

bahwa Allah swt. tidak menyukai orang-orang yang suka berbuat kerusakan dan 

aniaya (kemafsadatan). Ini seperti difirmankan dalam surat al-Maidah ayat 64. 

   ☺   
Artinya : “Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat kerusakan.”8 
 

Di dalam agama Islam terdapat 5 hal pokok yang termasuk dalam 

                                                 
7 Ahmad al  Raysuni,  Ijtihad: Antara Teks, Realitas, dan Kemaslahatan Sosial, (Jakarta: 

Erlangga, 2002),   19-21 
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,  171 
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maslah{at al-d}aruriyat (maqasid al-syari’ah).9 5 hal pokok ini sangat dijaga 

dalam ajaran Islam. Yakni menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga 

keturunan, serta menjaga harta. Sehingga setiap perbuatan yang dapat merusak 5 

hal ini (maslah}ah al-d}aruriyat) diharamkan. Karena akan merusak kehidupan 

di dunia, hilangnya kenikmatan di dunia, serta akan mendapatkan siksa di 

akhirat. 

Penulis berpendapat bahwa menegakkan dan mewujudkan tujuan dari 

sebuah perkawinan adalah kewajiban bersama antara suami istri. Tetapi tidak 

harus dengan jalan atau cara-cara yang dapat menyebabkan kerusakan. Baik 

kerusakan terhadap badan, maupun kerusakan terhadap agama suami istri. 

Karena Islam telah memberikan solusi (jalan) yang terbaik  untuk mencapai 

kehidupan keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah tanpa melalui cara-

cara yang rusak (bat}il), yakni melalui al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah 

Muhammad saw. Dan kita sebagai umat Islam harus mampu menegakkan syariat 

Islam dengan baik. 

 

Syariat Islam adalah kemaslahatan. Hal ini bermakna bahwa tujuan 

syariat adalah mendatangkan kemaslahatan bagi manusia, mewujudkan 

kemaslahatan, menjaga dan memeliharanya, serta memberi kegembiraan kepada 

                                                 
9 Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad al-Syaukani; Relevansinya Bagi Pembaharuan Hukum Islam 

Di Indonesia, (Jakarta: Logos, 1999),  200; Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam, (Bandung: Pusat 
Penerbitan Universitas LPPM Universitas Islam Bandung, 1995)   101; Wahbah az-Zuhaili, Konsep 
Darurat Dalam Hukum Islam: Studi Banding Dengan Hukum Positif, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 
1997),   51-52 
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manusia dengannya. Karena Allah swt. adalah yang membuat dan menentukan 

syariat. Dan yang Ia tentukan adalah inti kemaslahatan, bukti kemaslahatan, dan 

standar kemaslahatan. 

Karena syariat Islam adalah maslahat, sehingga setiap maslahat adalah 

tujuan dari syariat. Disini maknanya yaitu penegasan bahwa tujuan syariat adalah 

demi kebaikan dan kemaslahatan manusia. Oleh karena itu, segala hal yang 

mendatangkan kebaikan, keadilan, kemanfaatan, dan kemaslahatan adalah 

perintah syariat. Sedangkan segala hal yang mendatangkan kerusakan, 

kebat}ilan, dan bahaya adalah larangan syariat.10 

Tetapi dalam kondisi tertentu (terpaksa), perilaku sadisme 

danmasokisme seksual boleh dilakukan oleh suami istri. hal ini demi menjaga 

kebahagiaan dan keharmonisan keluarga. Karena kepuasan seksual merupakan 

suatu hal yang sangat penting dalam membentuk sebuah keluarga yang sejahtera. 

Sehingga hal ini perlu diwujudkan bersama oleh pasangan suami istri. 

                                                 
10 Ahmad al  Raysuni,  Ijtihad: Antara Teks, Realitas, dan Kemaslahatan Sosial,  25-26 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa : 

1. Deskripsi perilaku sadisme dan masokisme dalam hubungan suami istri :  

a. Sadisme seksual merupakan perilaku seseorang yang memperoleh 

kepuasan seksual apabila melakukan atau mengadakan penyiksaan 

terhadap pasangannya, baik secara fisik, seperti pukulan (dengan anggota 

tubuh pelaku atau dengan benda-benda keras), jambakan, cubitan, 

cekikan, tendangan, sampai dengan penggunaan benda-benda tajam. 

Maupun bentuk penyiksaan secara psikis, seperti umpatan, bentakan 

dengan kata-kata kasar, hinaan, serta ancaman. 

b. Sedangkan masokisme seksual merupakan perilaku seseorang yang 

mendapatkan kepuasan seksual dengan siksaan fisik atau mental terhadap 

dirinya. Ia akan menerima semua bentuk penyiksaan atau kekerasan yang 

diberikan oleh pasangannya. Ia cenderung bersikap pasif dan pasrah 

dalam melakukan aktivitas seksual dengan pasangannya. 

2. Analisis hukum Islam terhadap perilaku sadisme dan masokisme dalam 

hubungan suami istri adalah makruh. Karena mengandung unsur 

72 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 

 

penganiayaan dan bahaya. Tetapi boleh dilakukan ketika pasangan suami 

istri membutuhkannya. Hal ini dalam upaya mencapai kepuasan seksual 

bersama, yang akan memberikan kebahagiaan dan keharmonisan dalam 

rumah tangga. 

 

B. Saran 

Kepada para pasangan yang melakukan perilaku sadisme dan masokisme 

seksual penulis sarankan untuk tidak segan-segan berkonsultasi kepada para 

pihak yang kompeten dibidangnya. Agar dapat mengetahui dampak-dampak 

yang ditimbulkan dari perilaku sadisme dan masokisme seksual. 

Dan kepada umat Islam pada umumnya, penulis mengharapkan agar tidak 

dengan mudah terpengaruh dengan perilaku-perilaku hedonisme dari dunia barat 

tanpa melakukan penyaringan terlebih dahulu. Karena tidak semua hasil 

kebudayaan dunia barat memberikan dampak yang baik dalam kehidupan kita. 
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